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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Fonologi Bahasa Bayan ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di-
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian “Fonologi Bahasa
Bayan” yang dilakukan oleh Wihadi Admojo, Yohanes Kalamper dan,
Dewi Mulyani dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun 1992, -
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Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
merupakan kesatuan mata rantai yang telah memungkinkan terwujudnya
terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan olch para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kebahasaan.

Jakarta, Desember 1993 Kepala Pusat Pembinaan dan
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian fonologi bahasa Bayan ini merupakan penelitian lanjutan
dari dua penelitian yang telah dilakukan, yaitu struktur bahasa Bayan
dan morfo-sintaksis bahasa Bayan ( Kalamper dan Andriastuti, 1985
dan Nanang et all., 1986). Penelitian struktur dan morfo-sintaksis
yang telah dilakukan itu berdasarkan kerjasamaantara Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah dengan
Universitas Palangkaraya, sedangkan penelitian fonologi bahasa Bayan
dilaksanakan atas kerja sama Bagian Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah dengan Universitas
Palangkaraya. '

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti telah mendapat bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, tim peneliti
mengucapkanterimakasih dan penghargaan kepada Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah
danSekretaris Balai Penelitian Universitas Palangkaraya, Drs. Ngadirin
Setiawan, M, S. yang telah memberi kepercayaan kepada tim peneliti
untuk melaksanakan penelitianini. Ucapan terimakasih ini juga kami
sampaikan kepada Dr. Tersa Mihing, M. Ed. sebagai konsultan yang
telah memberikan bimbingan dan pengarahan kepada tim peneliti
dalam mengerjakan penelitian ini.

Kepada Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah,
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Barito Utara, Camat Teweh Tengah,
Kepala Desa Butong, Kepala Desa Bintang Ninggi I, dan Kepala Desa
Bintang Ninggi II kami ucapkan terima kasih atas diberikannya izin
kepada tim peneliti untuk mengumpulkan data di lokasi penelitian.




Akhimya, kepada Pak Boekit, Pak Basel, dan para informan lainnya
kami ucapkan terima kasih atas ketulusan dan kesetiaan memberikan
data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Mudah-mudahan penelitan ini bermanfaat bagi pengembangan
ilmu dan pengajaran bangsa pada khususnya dan kebudayaan pada
umumnya serta diharapkan dapat memancing penelitian-penelitian
selanjumya.

Tim Peneliti
Palangkaraya, Februari 1992
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BAB1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Hudson (1967) suka menggunakan istilah isolek (yang mencakup
konsep bahasa dan dialek) untuk menyebut bahasa-bahasa yang ada di
Kalimantan. Hal ini disebabkan oleh sering terjadi beberapa sub
kelompok mempunyai nama yang sama atau kelompok memiliki
nama berbeda. Tambahan pula pada hubungan kekerabatan antara
setiap kelompok itu tidak jelas. Dari sudut pandangan ilmu bahasa,
kita belum dapat menentukan secara tegas tuturan yang digunakan
suatu kelompok masyarakat itu merupakan bahasa atau dialek saja.

Riwut(1979:221) memasukkan bahasa Bayan ke dalam kelompok
Dusun. Dikemukakan oleh Riwut ada delapan subkelompok Dusun,
yaitu Dusun Witu, Dusun Sikan/Paring Lahung, Dusun Malang,
Dusun Bayan, Dusun Karawatan, Dusun Karamaun, dan Dusun Daya.
Akan tetapi, Hudson (1967) tidak memasukkan bahasa  Bayan
dalam kelompok Dusun. Hudson hanya menyebut tiga subkelompok
dusun, yaitu Dusun Malang, Dusun Witu yang keduanya terdapat di
Kalimantan Tengah dan Dusun Dayah yang terdapat di Kalimantan
Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian Kalamper (1985) dan Nanang (1986)
Bahasa Bayan dipakai oleh para penuturnya di tiga buah desa, yaitu
Desa Butong, Desa Bintang Ninggi I dan Desa Bintang Ninggi II,
Kecamatan Teweh Tengah, Kabupaten Barito Utara. Ketiga buahdesa
ituterletak di tepi Sungai Barito. Desa Bintang Ninggi I berdampingan
dengan Desa Bintang Ninggi II, sedangkan Desa Butong berseberanganl
dengan kedua desa tersebut. Bahasa Bayan ini disamping dipakai
sebagai alat komunikasi sehari-hari, juga dipakai dalam pertemuan
dan upacara adat.
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Kalamper (1985) dan Nanang (1986) melihat bahwa masyarakat
Bayan bersikap terbuka terhadap budaya lain sehingga baur budaya
tidak dapat dielakkan lagi, termasuk juga baur bahasa. Dalam baur
budayaini cenderung mengikuti budaya tamu. Olehkarenaitu, dalam
kehidupan sehari-hari, selain digunakan bahasa Bayan, juga dipakai
bahasa Bakumpai, bahasa Banjar, dan bahasa Indonesia. Disamping
itu juga, sudah banyak warganya yang berpendidikan, kawin dengan
suku lain, dan banyak informasi yang disampaikan dengan bahasa
selainbahasa Bayan. Hal demikian masihberlangsung sampai sekarang.

Melihat kondisi yang demikian, dikhawatirkan dalam kurun waktu
tertentu bahasa Bayan bisa punah. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian.

Penelitian ini khusus dilakukan terhadap fonologi bahasa Bayan
yang merupakanpenelitianlanjutan yang telah dilakukan sebelumnya,
yaitu penelitian struktur bahasa Bayan yang telah dilakukan oleh
Kalempar dan Andriastuti (1985) dan penelitian morfologi dan sintaksis
bahasa Bayan oleh Nanang et. all (1986). Ketiga penelitian ini
merupakan langkah awal pendokumentasian bahasa Bayan yang
memang sangat diperlukan karena kegunaannya disamping untuk
pemeliharaan dan pembinaan bahasa Bayan itu sendiri juga akan
memperkaya khasanah linguistik nusantara. Dengan selesainya ke-
tiga penelitian ini dapat diharapkan penyusunan tata bahasa Bayan
secara lengkap pada penelitian berikutnya.

1.2. Pokok Bahasan

Pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah fonologi bahasa
Bayan. Aspek khusus yang dibahas mencakup fon dan fonem.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemerian fonologi
bahasa Bayan. Pemerian itu dapat dirinci sebagai berikut :
a. Inventarisasi bunyi, yang meliputi :
(1) vokoid,
(2) kontoid, dan



f.

g.
h.

(3) diftong.

. Deskripsi dan ilustrasi bunyi, yang mencakupi

(1) deskripsi vokoid,
(2) ilustrasi vokoid,
(3) deskripsi diftong,
(4) deskripsi kontoid, dan
(5) ilustrasi kontoid.

. Pengelompokkan bunyi menjadi fonem, yang mencakupi

(1) vokal,
(2) diftong, dan
(3) konsonan.

. Fonem dan alofonnya, yang mencakupi

(1) vokal,
(2) diftong, dan
(3) konsonan.

. Gugus konsonan, deret vokal, dan pembatasan distribusi fonem,

yang mencakupi

(1) gugus konsonan dan distribusinya,
(2) deret vokal dan distribusinya, dan
(3) pembatasan distribusi fonem.
Struktur suku kata

Unsur suprasegmental

Usulan ejaan

1.4. Kerangka teori

Bunyi bahasa itu bersifat dua, yaitu bersifat ujar (parole) dan

bersifat sistem (langue). Untuk membedakan bunyi itu dipakai istilah
yang berbeda, yang pertama disebut bunyi (fon) dan yang kedua
disebut fonem (Samsuri, 1982:125).

Untuk pengelompokkan bunyi digunakan landasan fonetik

artikulatoris, yaitu tentang bagaimana bunyi-bunyi dihasilkan oleh
alat ucap. Untuk ini, bunyi-bunyi itu dibagi menjadi dua bagian
pokok. Bunyi yang secara relatif dihasilkan oleh udara yang tidak
terhambat atau terintang pada saat keluar dari paru-paru disebut
vokoiddanyang mendapathambatandilaring disebut kontoid (Samsuri,
1982:95).




Gleason (1956;261) mennyebutkan bahwa fonem adalah suatu
kelas bunyi yang secara fonetis mirip dan memperlihatkan pola
distribusi yang kahs. untuk menetapkan suatu bunyi dianggap sebagai
fonem atau bukan, Bloomfield (1933:79) menyarankan untuk mencari
pasangan minimal. Apabila bunyi itu berkontras dalam lingkungan
yang sama atau mirip dengan bunyi yang lain,maka bunyi itu disebut
fonem atau merupakan fonem yang berbeda. Akan tetapi, apabila
bunyi-bunyi secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distribusi
komplementer, bunyi-bunyi itu dianggap sebagai fonem yang sama
(Samsuri, 1978: 131).

Disamping bunyi-bunyi bahasa, di dalam ujaran itu berupa urutan
vokoid dan kontoid yang saling mengikuti menurut urutan tertentu,
ada juga yang berupa variasi panjang pendek, keras lemah, dan tinggi
rendah. Variasi ini merupakan unsur-unsur bahasa suprasegmental
(Parera, 1983: 41). Unsur suprasegmental itu, apabila dirinci lebih
lanjut, akan mencakup ciri tekanan, cirinada, ciri sendi, dan ciri durasi.

1.5. Metode dan Teknik

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahmetode deskriptif,
yaitu mencatat, mengumpulakan data sebayak-banyaknya,
kemudian menganalisisnya sehingga memperoleh pemerian fonologi
bahasa Bayan sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam tujuan
penelitian. Data yang dianalisis diperoleh dari bahasa lisan yang
digunakan oleh penutur bahasa Bayan sehari-hari dengan menggali
sebanyak-banyaknyadari informan yang telahditentukan sesuai dengan
keadaan lokasi penelitian. Data yang sudah dirckam, kemudian
ditranskripsi dan diklasifikasikan sebagai bahan untuk dianalisis.

1.6. Sumber Data

Seperti yang telah diuraikan pada bagian latar belakang bahwa
bahasa Bayan dipakai di tiga buah desa, yaitu Butong, Bintang Ninggi
[,dan Bintang Ninggi [I. Dengan demikian, sumberdata penelitian ini
adalah penutur bahasa Bayan yang tersebar di tiga buah desa tersebut.
Untuk memperoleh data sahih ditentukan kriteria sumber data sebagai
berikut :



Nara sumber adalah orang Bayan asli yang berusia 35 tahun ke
atas, menguasai bahasa Bayan dengan baik, sehat, memiliki alat
ucap yang normal dan relatif tidak sering merantau ke luar daerah.

Nara sumber adalah orang bayan asli yang sejak kecil sampai
sekarang bertempat tinggal di Butong, Bintang Ninggi 1, dan
Bintang Ninggi II.

Cerita percakapan dan kata-kata lepas konteks yang direkam
adalah bahasa Bayan asli.



BAB II ANALIS DATA

2.1. Inventarisasi Bunyi
2.1.1. Vokoid

Berdasarkan data yang diperoleh,voloid dalam bahasa Bayan

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL |
DATA VOKOID BAHASA BAYAN
Vokoid Posisi Awal | Posisi Tengah| Posisi Akhir
(1 (2) (3) 4
[1] [insok] [siok] [tali]
'masukan’ ‘simgan' ‘tall’
[intan] [siEk] [hapi]
diperkirakan' | 'akik' ‘baju’
[insan] [siuy] [bariri]
'insang’ 'sembilan’ 'bayam’
[intu?] [sikoy] [pili]
‘simpan' ‘urut, dorong' 'beli’
[inkin] [linkoy] [miyatuni]
keliling' 'usus' 'besok pagi’
[inti?] [lamin] [puli]
'inti nasi' tombak’ lagi’
[insoy] [hiris] [rampi]
'biji’ ‘iris’' 'menghampiri’
[hajl] [punsi]
‘'mata luka' 'pisang’
[harig] [pari]
‘bau anyir' 'padi’

6




)] (2) 3 “4)
[labih] [munti]
'lebih’ 'jeruk’
[sislp] [pali]
'teliti' pantang'
[sisir] ‘ali]
‘'sisir (pisang}{ ‘'gali’
[libas] [mati]
'upas’ ‘meninggal’
[likut] [ari]
‘belikat’ 'tiang'
[mamis] [runi]
‘manis’ 'peti mayat'
[hiri?] [lawi]
i’ 'ujung'
[tikas] [uwi]
'hanya, batas'| 'rotan’'
[?i] [?inay]
'ibu’
[?ima]
‘raba’
[?ire]
'mereka’
[?isaw]
'raut'
[?ilay]
'selendang’
[?ikuy]
‘ekor’
[?inam]
'rasa’
[2itu]
i
[?inaw]
‘turun’
[?irig]




(1 2 3) “4)
‘pinggir’
[?itak]
'nenek’
[?ilay]
‘orang’
[?islp]
'kerak'
[?irst]
'kening'
[?isu]
'kapas'
[ ?itus]
'putus’
[?ite]
'lihat'
[?ikis]
'kikis'
[?inum]
'minum’
[?ijai]
'ingat’ _
[i:] [si:t]
‘meraut’
[ [ramplt]
"jungkit'
[haplF]
‘tertindih'
[hablp]
kiyai'
[killp]
'nama orang'
[hajlp]
'luka sembuh
[kullh]
‘dapat’

[panklt]




(D

(2)

3)

)

[wl]

[e]

[embah]
‘terkejut’
[eso]

‘gigit
[palf]
‘pahit’
[katip]
‘kutip'
[kikls]
'kikis'
[Amls]
‘manis'
[pahli]
'titipan’
[kanunt]y]
'digantung’
[tuhlt]
'taat’
[uhlt]
lepas’
[ampls]
‘bising’
[awls]
'habis'
[uwin]
‘putra mahkota
[kuwlt]
‘cungkit’
[suwlt]
‘membelok-
kan dayung
[luwlf]
‘tempat men-
yimpan padi’
[ruwli]
'goyang pantat’
[karewaw]
'kerbau'

[kenah]

[jone]
‘pasir’
[wane]
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(D (2) (3) C))
Tagi' ‘ikan’ ‘suami’
[elo] [leso] [ume]
‘can’ 'tikus' 'ladang’
[epok] [bekok] [mole]

'tempat pengi- 'katak’ lelah’
nang
[eke] [tempog] [dime]
'perang’ 'rebah’ lima
[emo] [mea?] lule]
'manja’ ‘'merah’ lelah’
[eyuh] [tepu?] [ye]
'berbau’ 'patok’ 'ya'
[eha?] [kesah] [pahe]
'sesuatu’ 'cerita’ ‘pucat’
[emmba] [neke?] [hame]
‘cari’ 'dari’ 'siapa’
[ena?] [rerey] [pire]
i ‘berderet’ 'berapa’
[empa?] [kesey] [male]
'menginang’ 'benda licin' ‘belum’
[empak] [tepa] [tare]
'ikan gabus' 'badan’ ‘jalin’
[ekap] [lehoy] [waye]
'sayap' 'longgar’ 'bara’
[eta?] [leyaw] [paluke]
‘dusta’ ‘becek’ bahu'
[ema] [deyo] [ore]
‘cari' ‘banyak’ ‘puso’
[enta?] [teyaw] [ite]
'kunyah' lihat' ‘lihat'
[enkat] [balesUn] ule]
‘angkat' ‘terhilir’ ‘tanam'
[ekan] [welum] [tonke]
'sekat’ ‘hidup’ ‘teman(sastra)’
[ewah] [meja? [ne]
'bekas' 'meja’ ‘bu’
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&)

&)

3

G

[e:]

la]

(erak)
'dendang’

[enkarme]
'kapan’
[epkor]
'bunyi dengkur’
[enkoh-enkoh]
‘besar bicara'

[entay]
'tidak jelas'

[ me:t-]
‘tajam’
[pe:i]
'sakit kurus'
[we:s]
‘basi’
[seka?]
‘menyita’
[mela?]
'‘memang’
[meyah]
‘pedas’
[menkis]
‘bersin (kecil)'
[tanem]
'lama sekali’
[kayem]
'haram’
[anem]
'sayup-sayup'
[peda?]
'memang’
[pentEk]
'toreh’
[ayem]
'tengkiling'
[kertlp]
'kerupuk babi’
[belay]
'rumah’
[reka?]
'kemarin'
[nerasih]
'menyiangi’

[lalahe]
'pelan-pelan’
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€))

(2

(3)

@

[E]

[ mensif]
‘melompat’
[lemari]
‘almari’
[gelampon]
‘terapung’
[sekup]
‘sekop’
[kedi?]
'kecil'
[getan]
‘gelang (balian)'
[mintEm]
"hitam’

 [KEIEK]

ketiak'
[hEwWESs]
'kena sentuh’
[sESEp]
*hisap'
[kapE1]
'menggigil kare-
na kehujanan'
[pakET]
‘kandang’
[rapEY]
'rapat'

L malEn‘z]
‘malam’_
[mamEt]
'milir’
[katEn]
‘gatal’
[rEKEn]
‘hitung
[nEIEn]
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(1) (2) (3) 4)

'menelan’

[loSEK]

'masuk’

[tarEREn]

‘terluka’

[hEka?]

'lelah’

[tEtEp]

'‘potong’

[kanEmEn]

‘pegang’

[lotER]

‘tingkat’

[SEIEm] :

'selam’ f

[IEtEy] i

'tenggelam’ i

[a] [aku] [hampas] [daka] |

'saya’ 'hempas' 'reka’
[amay] [wane] [darahaka]
‘ayah’ 'suami’ 'durhaka’ :
[ana?] [kenah] [nanka] :
‘sana’ 'ikan’ 'nangka’' !
[ahu] [kayu] [lika] !
‘asap’ 'kayu' 'kepunyaanmu'i
[alis] [hapaw] [taka]
"alis' ‘atap' kita' {
[apay] | [hapaK] [jala] !
'tikar' 'kapak’ 'jala’
[andi?] [taka] [?ika] ,f
‘adik’ kita’ 'kamu’ i
[anay] [bariri] [dara] ,
‘adik’ '‘bayam’ ‘biar’ ;
[apls] [basa?] [tapa] :
'terjepit’ 'bahasa’ ‘tangan’
[aran] [baykay] [ummba]
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(1) (2) (3) “4)
mama’ ‘bangkai’ ‘ikut’
[awis] [japUt] [suba]
'hampir habis' 'tangkap' ‘coba’
[ajuh] [hapi] [bahaya]
‘ajak’ ‘baju’ ‘celaka’
[ayan] [jawah] [dada]
‘gadis pingitan' 'reda’ ‘dada’
[akay] [bijat] [pupa]
‘aduh’ 'rusak’ ‘menpupak’
[apuy] [sama?] [rela]
‘apl’ ‘sama’ 'iklas’
[andraw] [tammba?] [rasa]
'hari’ ‘depan’ 'rasa’
[alan] [jawoy] [?ima]
‘jalan’ ‘pintu’ ‘raba’
[asEm] [kanurlp]
‘asam' ‘dikerumuni’
[amun] [ihak]
'kalau’ 'memasak’
[alas] [inam]
'hutan belantara 'rasa;
[a:] [ra:t] [ma:]
'kotor’ ‘terang’
[ba:n] lja:]
‘ada’ 'desa’
[a:] [ra:n]
‘dahan’ _
[wa] [luwak]
'nasi utuh da-
lam piring yang
terambil sedi-
kit' .
[kuwak]
‘berkotek’
[ruwak]

'genangan air'
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(1)

(2)

(3)

(4)

[ya]

[tuwa?]
'muntah’
[suwa?]
‘tembuni’
[karuwan]
'besok lusa’
[maruwan]
'ikan jelawat'
[muwa/
‘berbuah’
[buwane]
‘buahnya’
[towan]
‘tahu’
[suwak]
‘menumpahkan’

/miyatuni]

'besok pagi'
[liyaw]
'arwah’
[iyay]

'ju aI
[siyay]
'suluh’
[siyaw]
'menampi beras'
[piyak]

'ay anl 1
[pareya]
‘asin’
[nakiya]

'anak’
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(1) (2) (3 “4)
[weyah]
‘beras’
[nariyah]
‘'menginjak’
[teyaw]
lihat'

[u] [ugc?] [ Zitus] [kutu]
‘ambil’ ‘putus’ ‘kutu'’
[WET; [ruda?] {sciul
‘ulat’ ‘roda’ 'jaring ikan'
[uras] [kuno] [walu]
'semua’ 'hasut’ 'delapan’
[uhay] [tunuh] [lau]
"larang' ‘cium’ ‘lapar’
[uhay)] [tukuy] [pahu]
lama’ 'sumbang' 'pipi’
[ukEt] [uyun] [juhu]
'ingus’ 'payah’ ‘banjir bandang'
[ulas] [rugi] [mumu]
'sprei’ ‘rugi’ ‘butir nasi'
{usin] [punu?] [labu]
‘kucing’ ‘bunuh’ ‘labu’

[wruy/ {puli] [tau]
‘hidumg’ ‘Tagi’ ‘dapat’
[unkUs] [amun) [pintu]
‘ongkos’ 'kalau' 'jendela’
[umay] [suba] [ahu]
‘bibit' ‘coba’ ‘asap'
[umam] [aru?] [anu]

I “harga’ ‘sana’ ‘anu'
[unik] [ruhuy] - - [sEhu]
‘babi’ ‘kusut’ 'kenang'
[utik] [kukuj “[watu]
‘petik 'kuku' ‘batu’
[WEk] [kumpay] [telu]
‘kepala’ 'sarung pisau’ ‘tiga’'




¢))

(2

3

@

[u:]

[yu]

[ukuy]
'ujar’
[ummba]
'ikut’
[ulur]
"ulur

[uluy]

'sawq hutan'

[usik]

‘bertandang’

[kuyUm]
'kuluman'
[papura]
'pura-pura’
[apuy]
‘api’' .
[juat]
'tumbang’
{jukUyj

+ Jukung'

[su:t]
'baka'['
[pu:t]

'bunyi kentut'

[ru:s]
'baik-baik'
[u:s]

'he... (untuk

menghela ayam'’

[ju:s]

‘roh halus yang
dipanggil tabib’

[tu:y]
'gendang’
[teyup]
‘terang’
[riyum]
[diyum]
’teduhl
[riyu]
'nama ikan'
[kiyus]
‘angin sepoi'
[piyui]
‘cicit'

[alu]

‘alu’

[ulu]

"bulu’
[kayu]
Ikllyu !

[alas]

'saya’
[pakul]
‘paku,pakis’
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1)

(2)

(3)

4)

[U]

[pupUt]
‘pompa’
[sapUi]
‘tangkap'
[urUi]
‘pijat’ _
[riwUf]
‘angin’
[abli}
'ramai’_
[kukUt]
gquru’
[KEIUT]
'tonggak’
[jarUk]
‘acar’
[sarUy]
'saji’
[apUk]
‘ampas’
[unkUs]
'ongkos'
[halUs]
kecil' _
[hasUt]

‘hasut’ ,
[malUt]
liat'
[luhUt]
‘terkelupas
[rikUt]
'rumpu_l‘
[japUt]
'tangkap'
[likU1]
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(1 (2 3 4)
'belakang’
[alU{]
im'’
[karUp]
'bunyi mulut
ketika makan
kerupuk'

[0f [okoy] [soidp] [esof
‘beri’ _ ‘celup’ lagi’
[onok] [noscp] [dono]
'minta’ 'mengecup’ 'sakit’
[oray] [konok] [tamo]
'tengkawang | 'minta’ ‘paman’
(kayu)'

[opo?] [solay] [saro]
‘cucu’ 'bunci,t' 'setubuh’
[osEp] [totok( [dodo]
'mayat yang | 'paruh’ 'pantun’
dibungkus

dengan tikar .

[olin] [botUk] [bulo]
‘kulit rotan' 'tengah’ 'kelahi’
[orc?] [holay] [malo]
'jauh’ 'besar’ 'memar, retak’
[oras] [bobot] [balo]
'bekas rumah' | 'bocor' 'rambut’
[olan] [bansoloE] [jojo]
'jarak, batas' | 'bisul' 'tanpa hasil’
[onar] [poloy]

'gara-gara’ 'telan jan:g'

[oloy] [noyak]

'ulur' 'meninggal’

[osot] [hobo]

"jahit’ 'penyengat’
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(1) (2) (3) (4)
[ota?] [balotEp]
'dedak’ 'beringkat’
[ohe] [lolch]
isteri’ 'sabar',
[oy] [sosok]
'ya' 'hadir’
[oit] [kolis]
‘bawa’ licin’
{omdl] [lotan/
‘susu’ _ 'bujang’
[omuk] [mole]
‘remuk’ lebah'’

[yo] [deyo]

'banyak’
[keyot]
'kejujuran’

[c] [ompan] [bansolot]
‘racun’ ‘bisul’
[ompak] [solop]
'pukul’ ‘celup’
[onton] [patoan]
'pusar besar'| 'memberi tahu'
[onte?] [nonka?]
'‘ganggu’ ‘mendaki’
[onson] [nosop]
'delta’ 'mengecup'

[tedot]
Tompat'
[gelampon]
'‘terapung’
[dEykot]
‘timpang’
[bunkon]
‘benjol’

[bekok]
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(D (2) 3 Q)]

katak'
[pusok]
‘pucuk’
[niyop]
'mengisap'
[udok]
‘pendek’
[onon]

'Tuar'

[yc] [tiyoy]
'nama burung beo’
[siyon]
'sangat lapar'
[leyon]
‘berwama’
[wc] [buwon]
'‘bagus’

2.1.2. Diftong

Berdasarkan data yang diperoleh, diftong dalam bahasa Bayan
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL II

DATA DIFTONG BAHASA BAYAN

Diftong
(1)

Posisis Awal

(2)

Posisi Tengah
(3)

Posisi Akhir
4)

[ey]

[uy]

[wehey]
'dayung’
[hakey]
‘Islam’
[retey]
'deret’
[perey]
libur'
[ey]

'hei’
[ley]
'batu tulis'
[rerey]
‘berderet-deret’
[kesey]
'benda yang li-
cin'
[holey]
‘banjir'
[apuy]
‘api’
[uhuy]
'ujar’
[kapuy]
'memasak’
[teluy]
‘telur'
[kukuy]
'goncangkan’
[telahuy]
langsung'
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ey

(2)

(3)

4

[oy]

[suluy]
'menembus’
[hamuy]
‘mabok’
[sarukuy]
'setuju’
[balanuy]
‘berenang'
[sahuv]
‘nama akar
[2ikuy]
‘ekor’
[tarasakuy]
'terantuk kaki'

[uluy]
'sawo hutan'

[andruy]
'besar’
[rupuy]
‘rapuh’
[niuy]
'kelapa'
[siuy]
‘sembilan’
[lehoy]
'longgar’
[popoy]
‘pinggul’
[kapoy]
kapur’
[oloy]
‘ulur
[sinkoy’
‘'urut’
[poloy]
‘telanjang'
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(D

©)

@

[oyl

[jagoy]

"usil’

[insoy]

biji'

[kalekoy]

‘gl

[linkoy]

'usus’

[koroy]

‘tegang

[okoy]

‘beri’

[sosoy]

‘selonjor'

[lamboy]

‘pelet’

[lawoy]

‘duri pada pelepah
rotan'
[tankoy]
'hingga’
[samankeroy]

kejang’
[regoy]
'kelakai'
[oy]

'ya

[kuwoy]

‘menggoyangkan

(pohon)’
[ruwoy]

'pohon melambai

karena air'

[juway]

'daun melambai

karena air’
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(D

@

(3)

“4)

[ay]

[guway]
'menghalau ayam
[tatay]

'hampar’

[rahay]
‘udik, hulu'
[rambay]
'nama buah'
[rapay]

'pe(‘,a.h'

[rakay]
Tetak’
[ganjay]
‘gl
[gapay]
‘raba’
[tampay]
'jilma’
[oray]
‘tengkawang'
[ohay]
‘beliung’
[logay]
lamban'
[entay]
'kira-kira untuk
tempat'
[sambay]
'sisir’
[rankay]
'kerangka'
[inay]
'ibu’
[amay]
‘ayah’
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(D

(2

(3)

4)

[aw]

[apay]
'tikar’
[saday]
'sandar’
[lapay]
'seka’
[sisay]
'sisa’
[danaw]
'danau’
[isaw]
raui’
[tihaw]
'pinjam'
[livaw]
‘arwah’
[jajaw]
'hilang'
[sasaw]
'melaju’
[papaw]
‘pukul’
[hapaw]
‘atap'
[hansaw]
‘encer’
[unaw]
'
[tinjaw]
'cocak rawa'
[lelaw]
"lintah'
[siaw]
'menampi beras’
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(N (2) (3) (@)

[leyaw]

'becek’

[teyaw]

"lihat'

[tataw]

'kaya'

[rayaw]
'tangkai jaring'
[haw]

—_

[kasaw]

'kasau'
[andraw]

‘hart’

[ow] [tuhow]
'terantuk kepala'
[kolow]
'hura-hura’
[terow]

'siram’

[pulow]

'pusing’

[talow]

‘tutup’

[gow]

'gema (benda)’
[ow]

‘eh (teriak)'
[Ew] [JEw]

'bunyi benda pa -
nas yang dicelup-
kan ke dalam zat
cair'

[SEw]

'bunyi minyak pa-
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(n

(

(3)

4

‘bunyi dor (sena -

nas ketika dima -
suki ikan'
[kEw]
'bunyi rusa’
[PEW]

pan)’

[bEwW]
‘bunyi dor (sena
pan)




2.1.3. Kontoid

Berdasarkan data yang diperoleh, kontoid dalam bahasa Bayan

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL III
DATA KONTOID BAHASA BAYAN

Kontoid Posisi Awal Posisi Tengah. [Posisis Akhir
(1) (2) (3) (4)
[p] [paku?] [apay]

‘paku’ 'tikar'
[pari?] [apuy]
'padi’ ‘api’
[pchndEy] [ampas]
‘pohon’ 'bekas’
[polUt] [papulu?]
'ketan' ‘burung’
[pakay] [maripa]
'pakai’ ‘putih’
[porly] [popoy]
'bambu' 'pantat’
[pentay] [lampu?]
letak’ 'lampu’
[punsi] [lapanan]
'pisang’ 'lapangan’
[paran] [upan]
'menjangan’ ‘belalang'
[panuk [apls]
‘bakul’ ‘terjepit’
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(D (2) 3) 4)

[pintu] [hapaw]

‘jendela’ ‘atap'

[pandruk] [pampan]

‘timbunan kayu 'pinggir’

(di ladang)

[pikah] [sampu?]

'bekantan’ 'pinggir’

[piak] [japo?]

‘ayam’ ‘baru’

[pamule?] [hampe]

‘tanaman’ 'sampai’ _

[pantuy] [nampak]

'getah’ ‘injak’

[pasUy] [pupUr]

‘mengikat’ ‘bedak’

[palanuk] [kapan]

'kancil' 'tebal'

[pitu] [lipe]

‘tujuht i

[pulow] [sepak]

‘pisang’ 'tendang’

[p]

[madEp]
'tebal’
[nankap]
'menebas’
[suntup]
'tunduk’
[ulEp]
"berhenti’
[tukUp]
'berhenti’
[ulap]
'jarit’

[sayUp]
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6))

(2)

3

4)

[t]

[tiwashu?]
‘apa boleh
buat'
[turus]
lanjaran’
[taka]
kita'
[teyu]
‘'manisan’

[petan]
'sumpitan’

[patUi]
‘bagus'
[itak]
'nenek’
[ketay]
'surut'

'‘terlambat’
[sukUp]
'cukup'
[nosop]
‘mengecup'
[sirap]
'sirap’
[atap]
“atap’
[hadap]
‘'mahal’
[3iyop]
'mengisap'
[nelap]
'menjilat’
[sekup]
‘sekop’
[lap]
'lap'
[silap]
‘nama kayu'
[kitap]
‘buku’
[asEp]
‘asap’
[rarap]
'kipas'
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(1 (2) (3) 4)

[tarik] [kintar]

‘menarik’ ‘nyiru’

[tena?] [baliti]

‘tubuh’ ‘rambatan’

[tunku] [watay]

‘tengku’ 'kayu hanyut'

[towan] [watu]

‘tahu’ ‘batu’

[tamo] [mati]

'om’ 'meninggal’

[timay] [rahatak]

'macan’ 'kacang panjang'

[teluy] [putly]

'telur’ 'ujung’

[teyun] [melintay]

‘terang’ kuning'

[tiyon] [mantig]

‘burung beo’ lempar’

[tukat] [kontUt]

‘tangga’ ‘punggung'’

[tupi?] [putUf]

'topi’ '‘tunggul’

[tahu?] [ mantat]

‘anjing' 'menyadap’

[tane] [natay]

'tanah’ 'menata’

[tambUn] [tEtER]

'ular besar' 'potong’

[taguh] [suntu?]

'kebal’ 'menumpuk’

[tEtEp] [katam]

'potong’ 'ketam’ )
(1) [rampli]

'ketularan'

[putEt]
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(1)

(2)

(3)

4

'memutar’
[rapEid]
‘rapat’
[manEt)
larut'

[ irEt7

'benci’

[paUF]

‘bersengkeia

[puhE7)

'pusar’

[limif]

kunyit’

[ sayir?
‘'masak’
[kanaf)
'muka’
[hasf]
‘sudah’
[bansolot]
‘bisul’

[ rahat']
‘buruk’
[kanibui]
‘dicabut’
[pusit]
‘pecah’
[parit]
‘parit’
[nikai]
'‘gosok’
[tampuf]
‘tiup'
[ sampr:)ﬁ
'semprot’
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(1) (2 3 C))
[ mayk1r7
'menggigit’
(k] [kakan] [ikoy]
'mau’ 'pojok’
[kuli] [akay]
‘tidak mau' "aduh’
[kamay] [akur]
‘tiarap’ 'selesai’
[Ronokj {ipkai]
'minta’ ‘angkat’
[kuman] [akEn]
'makan’ 'keponakan'’
[kapuy] [ipkiy]
'memasak’ "jar'
[kindut] [sapkUt]
'mengenal' 'kena’
[kontik] [lankuah]
'wamanya' lengkuas’
[kain] [tapkalaga]
'kain’ 'laba-laba’
[kakah] [tankalowon]
'kakek' 'kecoa'
[kawol] [lanakan]
'teman’ 'cempedak’
[kami] [lunkUy]
kita' 'cacing'
[kamalEh] [puyakala?]
'keberanian| 'kalajengking'
[kalambu] | [ukEf]
'kelambu’ 'ingus’
[karewaw] [pokoy]
'kerbau’ ‘memberi’
[katEn] [manklt
'gatal’ ‘menggigit’
[katowan] [tangkoy]
‘tahu’ 'hinggap'




35

(M

©))

(3

Q)

(k]

(7]

[kampll]
'karung'

[pukau]
'‘bangun’

[de?ne]
'supaya’
[iyva’?kayu]
'ubi kayu'

[totok]
‘parub’,
[luntlk]
'keruh‘_
[piyak]
‘ayam'
[itik]
ik’
[tembak]
‘tembak’
[suruk‘]
'ikat' .
[kelotok]
'klotok'’
[bekok]
'katak'
[anak']
ek
[palanul;]
'kancil'
[warik‘]
'kera’
[pusok]
‘pucuk’
[upak]
kulit'
[kanaplK]
'tempeleng’
[garak]
‘gerak
[tabe?]
'‘hormat’
[yintu?]
'menyimpan’




36

(1

(2)

(3)

(4)

[biyo]

[de?lane]
‘untuknya'
[ma?intem]
Hitam’

[tammba]

[hu?]
‘juga'
[tapu?]
‘patok’
[?ire?]
'satu’
[ruwe?]
‘dua’
[opa?]
‘cucu’
[ade?]
'buat’
[ine?]
ibu’
[he?]

i
[bene?]
'sangat’
[dini?]
'dekat’
[meme?]
‘cemberut’
[ena?]
.
[botd?]
‘busuk’
[tampi?]
‘buang’
[uli?]
'pulang’
[raha?]
'darah’
[pintu?]
'menyimpan’
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(D (2 (3) )
‘baru’ 'depan’
[bonok] [lebok]
‘gemuk’ 'rawa’
[bunas] [kalabambap]

/ 'bagus' 'kupu-kupu'
[buon] [nobas]
‘cantik' 'menembus’
[bene?] [kalabimbin]

'baik sekali; 'belimbing'
[bupka?] [ambaw]
‘bengkah'’ ‘panjang’
[bunkon] [narombon]
‘benjol’ ‘'mencucur’
[boto?] [taballK]
'busuk’ 'terbalik’
[belay] [obaf]
'rumah’ 'obat’
[bua?] _ [babane?]
‘buah’ ‘sekali’
[balapuy]| [sambll]
‘berenang’ ‘'sambil’
[ babuhan{’ [kabUn]
'tetangga’ kebun'
[bahaya] [sabUn]
‘celaka’ 'sabun’
[buya] [timba?]
lari’ 'timba'
[bulo] [kanababai]
‘berkelahi’ 'diikat'
[binUy] [babuon]
"bodoh’ 'baik-baik’
[buleh] [kabaya?
‘sering’ 'kebaya'
[balesUn| [babuhan]
"terkilir' 'kaluarga’
[baluwa] [jamban]



http:nar:Jmb.Jn
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(1) @) 3) @
'keluar, men- | 'jamban’
julur’

[baykay] [jambu]
'mayat’ 'jambu’

[mb] [mboh] [mammbay]
‘atas’ 'memanjat’
[mbo?] [ummba?]
‘tidak mau' ‘ikut’

[tammba?]
‘muka’
[tonimmbay]
'ditibar
[sammbay]
'sirih’
[tammbay]
'jasa’
[ammbay]
‘pijat’
[lammbay]
"lambai’
[tummbay]
'tanah longsor’
[limmbay]
‘ayunan tangan'
[rammbay]
'buah rambai’

(d] [dan] [pada?]
'dan’ 'memang’
[de?ene] [ade?]
'supaya’ ‘untuk'
[dele?] [ padap]
'sebentar’ 'ilalang’
[deam] [kanadoy]
'dagu’ 'diayun’




»

(1) (2) (3) 4)
[dime] [kedi?]
'lima’ kecil’
[daun] [dada]
‘daun’ ‘dada’
[damiyat] [keudeo]
'pagi hari' ‘orang utan'
[damdam] [ido?]
‘dendam’ 'sana’
[di Uy ] [miadepj
'leher’ ‘tebal’
[duif] [waday]
'vang' 'kue'
[dawal] [kandan]
‘dawat’ 'kandang’
[dokoy] [sadcp]
'(me) beri' 'senjata seperti keris'
[dono] [sendUk]
'demam’ 'senduk’
[doya?] [sadan]
'dia’ 'sedang’
[daUr] [karadct]
'kacau’' 'kemaluan laki-laki'
[dapUy] [EdEh]
'tangkai' 'berak’
[dEykot] [gudEk]
‘timpang’ 'godek’
(d] _
[abud]
‘ribut’ .
[kadud]
'kemploh'
[nd] [panndEy]
‘pohon'
[panndEr]
'bicara’

[kanndi]
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(1) (2) (3) (4)
'kendi'

(8] [galampon] [ogay]
'terapung’ 'kuburan'
[garujUd] [dagly]
'getar' 'daging’
[ganti?] [pagar]
'ganti’ 'pagar
[gugur] [jaygut]
‘TONiok’ ‘jenggot’
[gila?] [jagaw]

‘gila’ 'ayam jantan'
[gunay] [gagah]
'guna’ '‘gagah’
[guru?] [ bagama?]
'guru’ ‘perlahan’
[gurUh] [bagunay]
‘guntur’ ‘berguna’
[galas] [ranugo]
'gelas’ ‘diambil’
[gEntu?] [gagirly]
‘ani-ani' 'giring-giring'
[gEndriy] [mangulUn]
'gong’ 'kembung'
[galombany] [badegu?]
‘'gelombang’ 'bersenandung’
[gobok] [badoykoy]
'golok’ ‘bersenandung'
[gayUp] [tagar]
'gayung' 'karat'
[gatay] [tagUh]
'gelang berlian’ kebal senjata'
[gembor] [rugu]
'nama pohon’ ‘tugu’
[gadly] [sagu]
‘'nama pohon 'sagu’
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(M (2 (3 C))
[gagah] [lagu?]
'gagah’ lagu'
[gantay] [degu?]
‘takaran’ 'bersenandung’
[galay] [taygUh]
'ganjal (kayu) 'kiraan’

L1\ Lanji] [binjUn]
‘janji’ ‘urat’

[jukUp] [tanju?]
'jukung' 'dayung’
[japo?] [jajunkUny]
‘baru’ 'jongkok'
[jagaw] [bujay]
‘ayam jantan' 'belum kawin'
[jari] [bujur]
‘sudah’ 'lurus’
[jagUy] [neje?]
'jagung' ‘mendesak (orang)'
[jambu] [rajin]
"jambu' 'sering’
[jamban] [tojoh]
'jamban’ ‘cuci’
[jujur] [karanjay]
"jujur’ ‘keranjang'
[jala] [ajar]
'jala’ ‘ajar’
[japat] [maju?]
'pisau ‘maju’
(rotan)'
[jujuk] [meja?]
'jarum 'meja’
(besar)’
[jam] [ganjll]
‘jam' 'ganjil’
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M

[s]

2

[sapi?]
'sapi'
[sanay]
'perut’
[simmbay]
‘tukar'
[say?]
Kir'
Isanighu]
‘disuruh’
[sagar]
'akan'
[simpUn]
'menumpuk
[ surUk']
'pengikat’
[subUr]
'subur’
[sahay]

'lombok’
[solay]
'besar’
[sambil]
'sambil’
[samale]
'harus'
[sulu?]
‘bakar’
[sapi t Ji

‘marah’
[sama?]

'‘bersama’

[siuy]

'sembilan’

[sapuluh]

'sepuluh’

(3) 4)
[losEK] [uras]
‘mengeluarkan’ 'semua’
[wisiK] [lipis]
‘semut’ 'tipis'
[kasapay] [tawas]
‘paha’ 'obat'
[karusi?] [nipas]
'kursi' 'setelah’
[usiy] Tharus]
'kucing’ 'harus'
[eso] [nayls]
lagi' ‘menangis'
[musik] [tiras]

' berkunjung’ 'pingsan’
[manulis] [bunas]
'menulis’ 'bagus’
[punsi] [mais]
'pisang’ kurus'
[sasi?] [hEWEs]
'sayang' ‘jewer'
[narasih] [awis]
'menyiangi’ 'habis, hangus'
[tobcs] [tulis]
'jebol’ 'tulis'
[mensiliy] [apls]
'terbang' 'terjepit'
[mansi?] [garis]
'mangkok’ 'garis’'
[marusik] [halus]
'uncing’ 'kecil'
[balesUn] [narus)
'‘terkilir ‘meneruskan’
[nosat] [sablas]
"jahit’ 'sebelas’
[ bansolat'] [mamis]
‘bisul’ 'manis’
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(1) (2) 3) 4
[sagkilankumpay) [lasimun] [galas]
'bersila’ ketimun' 'gelas’

[h] [he?] [nahi?] [tanunuh]
'di' ‘nasi’ ‘dicium'’
[huni] [pahu] [kenah]
'sungai’ 'pipi’ 'ikan’
[hadap] [muhif] [uwah]
'muka’ lepas’ ‘buah’
[haot] [raha?] [panulih]
‘sudah’ 'darah’ 'direbus’
[hinre?] [tuhi?] [parintah]
'dulu’ 'di samping| ‘perintah’
[hiku] [ohe] [parasih]
'siku’ 'isteri’ 'membersihkan’
[harus] [maharUg]|  [malah]
'harus' ‘duduk’ 'pedas’

- [huay] [mahanay] | [lah]
‘dalam’ 'sakit' lah'
[hapi] [nuhUp] [mboh]
'baju’ ke 'atas’
[hEwWEs] [nihau] [lumah]
'kena sentuh’ ‘pinjam’ 'piring'
[hambur] [rieh-rieh] [belah
‘hambur’ ‘gerimis’ 'pecah’
[harUm] [mihak] [unih]
'harum’ ‘masak’ 'tadi’
[hampe] [bahaya] [sapulUh]
'sampai’ ‘bahaya’ 'sepuluh’
[hido] [tahu?] [buleh]
'di situ' ‘anjing' 'sering’
[hapaw] [parEhEn] [mboh]
‘atap’ Tuka' ‘atas'
[hono?] [taluhui] [kakah]
‘dulu’ 'langsung’ 'kakak'
[hura?] [kanaha] [ikuh]
'jaman dulu’ 'diasah’ 'peluk’
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(H (2) (3) )
[hakUn] [tahuy] [kereh]
'mau’ Talu’ '‘berak’
[hila?] [panalihara] | [kesah]
'sebelah’ 'dipelilhara’ ‘cerita’
[halus] [pima?] [bunkah]
kecil’ 'meraba’ ‘bengkok’

[h] [hu?] [muhuk]

'saja, juga’ '‘bengkak’

[m] |/ magklf] [samayka?] [nalem]
'menggigit' ‘semangka’ 'dalam’
[mamis] [kuman] [SEIEm]
‘'manis’ 'makan’ 'salam’
[mimay] [damiyat] [nanam]
‘tupai’ 'pagi’ 'rasa’
[munEn] [sumur] [masEm]
'tinggal' ‘sumur’ 'masam’
[mea?] [tampi?] [mintEm]
‘merah’ ‘barang’ 'hitam’
[maripa?] [lampu?] [kinum?]
'‘putih’ lampu' 'minum’
[marepe?] [lamari?] [deyam]

'tali' ‘almari’ 'dagu’
[maharUy] [amun] [enim]
'duduk’ 'halau’ ‘enam’
[musik] [tanimmbai] | [tilam]
‘berkunjung’ 'ditebar’ kasur'
[murid] [lasimun] [pinam]
'murid’ 'mentimun’ 'mencicipi'
[mansit] [ankarme] [katam]
'meloncat’ ’kapan’ ’ketam’
[mansilin] [tammba?] [ma?intEm]
'terbang’ 'depan’ ‘hitam'
[magay] [pampay] [demalEm]
'menyalak’ 'malam hari'

pinggir
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(1) 2 3 C)
[mean] [kamean] [kamirem]
‘kering' kering' 'memejamkan mata’
[madep] [tembak] [jam]

‘tebal’ 'tembak’ ‘jam’
[mansi?] [ume] [asEm]
‘mangkok’ 'dandang’ 'asam’
[mihak] [tampUh] [salam]
'masak’ '‘terjang’ 'salam’
[majitf [remp Hjj [malEmj
'malu’ ‘roboh’ ‘malam’
[muli?] [pamule] [ayem]
'pulang’ 'tanaman’ 'tenggiling'
[marusik'ﬂ [samale] [BEnEm]
'runcing’ 'sebelum’ 'sunyi'

[n] [ne] [mandre?] [amun]

ia' ‘tidur’ 'kalau’
[mantedot] [kanadoy] [kakan]
‘loncat’ ‘diayun’ ‘akan'
[nipas] [sanay] [buon]
'setelah’ 'perut’ 'jahat’
[nosof] [mahanay] | [lawan]
'jahit’ 'sakit' 'bersama, dengan'
[nuhUn] [ranu?] [rajin]
'ke' ‘air' 'suka’
[nayis] [anak] [narombon]
'menangis’ 'anak’ ‘mengucur’
[nu] [iney] [tapgan]
'kamu' 'ibu’ ‘tangan’
[nua?] [bane?] [kapan]
‘'muntah’ ‘sekali’ ‘tebal’
[nampak] [kanaha?] [lasimun]
'injak’ 'diasah’ 'mentimun’
[nalEm] [unih] [daun]
‘dalam’ 'tadi’ 'daun’
[nohe] [kanisu] [REIEn]
kawin' 'dicoreng’ 'menelan’
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(N (2) (3) 4)

[nanam] [ena?] [alan]
‘rasa’ 'ini’ ‘jalan’
[neaw] [karanjay] [ra:n]

‘melihat ' 'keranjang' ‘dahan’
[neke?] [munEy] [rEhEn]
'dari’ tinggal’ Tuka'

[nahi?] [wansit?] [buen]
'nasi' ‘cepat’ ‘bagus'

[nampi] [lantay] [barinln]
‘membuang’ lantai’ ‘beringin’
[nanka?] [unln] [susUn]
‘nangka’ ‘untuk’ 'susun’

[nanak] [pintu?] [uran]
‘menggoreng’ 'menyimpan 'hujan’

[nelay] [andi?] [ulan]

'menjemur padi’ ‘adik’ ‘bulan’
[nipe] [warna?] [lapayan]
ular’ ‘'wama’ 'lapangan'

[n] [RamUk] [hanUk]

'nyamuk’ keliru'

[fari?] [hanat]

'besuk’ 'ketagihan'

[Rinku?] [Rani]

‘menuruh’ ‘bemyanyi’

[Fikat] [honat]

'menyikat’ 'nekat’

[hipEt]

'menyempit’

[Rari]

‘mencari’

[FigUh]

'mencium’

[Rosap]

'mengecup’

[ fotik)

‘nyelentik’
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(1)

(2)

(3)

@)

[n]

[repak]
'menyepak’

[Rikoy]
'diurut’

[ r'zlokoy ]

'memberi’
[FanUk]
'kelinu’
Hiimbay]
‘menukar’
[ ﬁamak}
'menyamakan’
[urUk]
'mengikat’
[RurUn]
'mendorong'
[Furat]
‘'menulis'
[ h’ayat-]
'menyayat’
[Ronka?]
‘'mendaki’
[palantar]

'menjalar'

[ngalat]
‘'mencari’

[pikit]

‘menggigit’
[puku?]
'batuk’
[yupa]
'mengupah’
[ 9ilar]
‘melink’
[parino]

'mendengar’

[huyi]
'sungai'
[manga]
'mangga’
[balanui]
'‘berenang’
[bupas]
'bagus’
[ manay ]
'mencolok’
[tapkap]
'tebas’
[binuy]
‘bodoh’

[inkin]
‘jar'
[kamean]
'kering'
[pampay]
‘pinggir’
[nuhU nl
ke’
[pinay]
'pinang'
[ sahay )
lombok'
LjukUsy]

'sampan, jukung'
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(1) (2) (3) “
[godik] [bunka?] | [kalabambay]
'mengambil jemu- 'bengkok' 'kupu’
ran'

[napEk] [epUh] [mansilip]
'menempeleng’ 'berbau’ ‘terbang’
[9a1Ut] [baleykon] [jagUy]
‘mencampur” ‘bengkak’ 'jagung’
[ninat] [buykah] [mally]
‘menyulang kem- ‘bengkok’ 'maling’
bali’

[punKup] [apsa’] [meay]
‘menggonggong’ ‘angsa’ kering'

[ yahan] [baripin] [watan]
‘memikul’ 'beringin’ 'batang’
[1okoy] [EpkER] [lakawan]
'memberi’ ‘dan’ 'pinggang’
[nunaw] [tana] [pasay]
'menurut’ ‘tangan’ 'pasang’
[nanEt] [man\at] [ilay]
'melarutkan’ ‘enak’ ‘orang'
[nariyah] [gangu] [layun]
‘'menginjak’ 'ganggu’ ‘hangat’
[nurid] [aykar] [balunkUny]
‘memotong’ 'kapan' ‘cacing’
[natoan] [ninku] [yemin]
‘memberitahu’ ‘'suruh’ ‘pegang’

[1] | [lipe] [alan] [kawal]

'gigi' ‘jalan’ ‘teman’
[lelan] [bulo] [sammbil]
lidah’ ‘berkelahi’ ‘sambil’
[lawan] [baleh] [RagkU1]
'dengan’ ‘sering’ 'mencangkul’
[linkoy] [muli?]

'usus' ‘pulang’

[lampuhu] [walu]

‘jantung' ‘delapan’
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@

(D (3 @)
[lakawap] [dele?]
'pinggang’ 'sebentar’

[layon] [ulu]
'hangat’ 'bulu’
[loSE] [malUt]
'lahir’ 'bibir’
[lahik] [bale?]
'keringat' 'meskipun’
[lika] 'biar’
'kepunyaanmu’ [malan]
[lalipan] 'pergi’
lipan’ [kaline]
[luwaw] ‘telinga’
rawa’ [ kElEIf:]
[lampu?] ketiak'
lampu’ [bansatot]
[lotEy] "bisul’
‘tingkat' [bola?]
[luay] 'bola’
'lubang’ [solop]
[lamari] ‘celup’
g |
[luntlk] [ehaule]
keruht ‘tumbuhan
[hihi?] [nEIEn]
‘'mata’ 'menelan’
[lapas] [maleh]
‘lepas’ ‘berani’
[papulu]

[lipis]
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(D (2) 3) “4)
'tipis’ ‘burung’

[r] [rela] [rusik] [pintar]
'iklas' ‘runcing' ‘pandai’
[raha?] [narombon] | [gambar]
‘darah’ ‘bercucuran’ | 'gambar'
[ranu?] [ire?] [sumur]
‘air' 'satu’ 'sumur’
[rasa] [uras] [pagar]
‘rasa’ 'semua’ 'pagar
[rajin] [marekom] [atUr]
'sering’ 'dingin' ‘atur’
[ra”n] [ warIk'] [pasar]
‘dahan’ 'kera' 'pasar’

[ ratEk'] [paran] [gugur]
‘sampah’ kijang' ‘rontok’
[ruhi?] [panalihara] | [sagar]
'duri’ 'dipelihara’ ‘akan’
[re?] [biru?] [subUr]
'yang' ‘hijau’ ‘subur’
[rinrig] [warna?] [yalantar]
'dinding' 'wama' 'menjalar’
[raja?] [maripa?] [salawar]
'raja’ ‘putih’ ‘celana’
[rue?] [marenen] [mayEtEr]
‘dua’ "tuli’ 'menggigil’
[ruyan] [hinre?] [sampur]
‘durian’ 'dulu’ '‘campur’
[regoy] [maharuy] [bujur]
'kelakai' ‘duduk’ ‘sungguh’
[rieh] [karusi] [sayur]
‘hujan’ ‘kursi' ‘sayur'
[ratu?] [pErlu] [umUr]
'jatuh’ ‘penting’ 'umur’
[rikuf] [ari] [bubUr]
‘Tumput’ '‘tongkat' 'bubur’
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(1) (2 (3 )
[ rahat‘] [ suruk'] [takukUr]
'sedang’ 'ikat' 'nama burung'
[rami?] [garak] [yukUr]
‘ramat’ 'gerak’ 'mengukur’
[repay] [parEhEn] [hancur]
'ukuran lubang| 'luka’ 'hancur
jala'

[dr] [andraw]

‘hari’
[andre?]
'tidur’
[andrUs]
'mandi’
[andruy]
'hubungan ke-
keluargaan
karena perka-
winan'
[pandruk]
‘timbunan ka-
yu'
[gEndrip]
‘gong’

[w] [walu] [ruwe?]
'delapan’ 'dua’

[wane] [kawal]
'suami’ ‘teman’
[waktu] [awe?]
'waktu' 'tidak punya’
[wawi] [lawan]
'gadis’ 'dengan’
[wawuy] [lakaway]
'babi’ ‘pinggang’
[wansit] [uwah]
‘cepat’ 'buah’
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(h (2) 3 C)
[watu] [salawar]
'batu’ ‘celana’
[watan] [awinye]
‘batang’ 'karena'
[wisik] [hEwEs]
'semut’ 'jlewer'
[warna?] [awis]

wama iangus’
[wehey] [ tEwa ]
'dayung’ 'tebang’
[walEy] [lawi]
'pergi’ 'puncak’
[wowit] [uwi]
'pancing’ ‘rotan’
[wakat] [wi?]
'akar' ke’
[widu] [lvwaw]
'wama ayam| ‘'rawa’
[wenan] [tawas]
'bersin’ 'obat’
[witu] [kiwa?]
'nama sungaj  'sore'
Barito’
[warUh] [riwut]
'centong’ ‘angin’
[waday] [karewaw]
kue' 'kerbau’
[weyah] [iwi]
‘beras’ 'ludah’
[y] [yena?] [uyat]
'iya itu' ‘urat’
[yeitu] [buyo]
'betul itu' lar’
[uyuh]

lelah’
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(1) (2 (3) C))

[layUy]

'jenis durian’
[kayu]

Kayu
[sahaya]
‘cahaya, sorot'
[piyut]

‘cicit'

[ruyanj
'durian’
[kabaya?]
kebaya'
[ayem]
'tenggiling’
[mayat]
‘membayar’
[payak]
‘'menghidangkan’
[bayan]
'nama suku/ba-
hasa'
[bayam]
'bayam_'
[tayUp]
‘kelambu’
[layay]
‘tersesat’

2.2 Klasifikasi Bunyi

Berdasarkan data yang telah disajikan pada 2.1, vokoid, diftong,
dan kontoid dalam bahasa Bayan dapat diklasifikasikan sebagaimana
terlihat pada bagan berikut ini.
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2.2.1 Vokoid
BAGAN 1
VOKOID BAHASA BAYAN
Letak Depan Tengah Belakang
Posisi Lidah
Rahang
Tinggi Tertutup i u yu
i: u:
Tinggi Terbuka I wl v a U
Sedang Tertutup e € 0 Yo
Sedang Terbuka E c yc
we
ya
Rendah a wa
a:
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2.2.2 Diftong
BAGAN 2
DIFTONG BAHASA BAYAN
Letak

Posisi Lidah Depan Tengah Belakang
Rahang
Tinggi Tertutup | % Fav? .

> y
Tinggi Terbuka \\ N (53]

\ N
Fedang Tertutup [ey N ow]

e
\ [2y]
rd \
Sedang Terbuka E [ey] [aw] ">
\ ¥

Rendah a
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2.2.3 Kontoid
BAGAN 3
KONTOID BAHASA BAYAN
Si - | Artiku-| Bila-| Labi{ Den{ Alveq{ Re-|Pa- [Ve- Uvu- [Glo-{La-
fat |lasi/Ti-| bial [oden |tal }olar |trofdla- |lar |lar |[tal Fing
bu- | tik Ar- tal leks| tal hl
nyi | tikula-
tor
TB P f k 2
o Pp t k
I[Hambat =
mb d
B |b d nd g
TB
Afrikat
B i
TB S
Frikatif
B h
h
<
v
g\lasal m n n n
Lateral |
dr
Getar r
ISemi
Wokal w y
Keterangan :

TB = tidak bersuara
B = bersuara
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2.3. Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi
2.3.1. Deskripsi Vokoid

Vokoid adalah bunyi yang tidak terhalang dalam pengucapan
sehingga arus uda ra dapat mengalir dari paru-paru ke bibir dan keluar
tanpa harus melalui lubang sempit, tanpa dipindahkan dari garis tengah
pada alumya, dan tanpa menyebabkan alat-alat supraglotal bergetar,
biasanya bersuara (Samsuri, 1982:103). Penggolongan vokoid
ditentukan oleh tiga macam kriteria yang menyangkut lidah sebagai
artikulator, rahang bawah yang menentukan posisi lidah, dan posisi
bibir sebagai koartikulator.

Dalam penggolongan vokoid bahasaBayan ini dikemukakan
kriteria sebagai berikut.

a. Berdasarkan bagian lidah yang dinaikkan pada saat pengucapan
vokoid, vokoid dapat digolongkan atas vokoid depan, tengah,
dan belakang.

b. Berdasarkan posisi lidah dan rahang bawah, vokoid dibedakan
menjadi vokoid tinggi tertutup, tinggi terbuka, sedang tertutup,
sedang terbuka, danrendah. Atasdasarkriteria ini, makabilalidah
diangkat setinggi-tingginya akan terjadi vokoid tertutup. Apabila
lidah terletak pada posisi paling rendah akan terjadi vokoid terbuka.
Apabila tinggi mengambil jarak kira-kira sepertiga dari posisi
terendah ke posisi tertinggi akan terjadi vokoid setengah terbuka,
sedangkan apabila tinggi lidah mengambil jarak kira-kira dua
pertiga dari posisi terendah sampai posisi yang tertinggi akan
terjadi vokoid setengah tertutup.

c. Berdasarkan posisi bibir, vokoid dibedakan menjadi vokoid bulat
dan vokoid tidak bulat. Vokoid bulat akan terjadi apabila keadaan
lubang antara bibir atas dan bibir bawah berbentuk bulat atau
melingkar, sedangkan vokoid tidak bulat terjadi bila bibir atas dan
bibir bawah tertarik ke belakang, schingga membentuk lengkung
panjang.

d  Akibat dari koartikulasi atau artikulasi sertaan melahirkan bunyi
pengiring, seperti vokoid yang diglotalisasikan, vokoid yang
dipalatalisasikan dan vokoid yang dilabialisasikan. Vokoid yang
diglotalisasikan adalah vokoid yang sebelum muncul atau sebelum
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diucapkan, glotis atau hamzah ditutup sehingga terjadi bunyi /?].
Vokoid yang dipalatalisasikan adalah vokoid yang sebelum
diucapkan lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit
sehinggaterdengarbunyi [y]. Vokoid yang dilabialisasikan adalah
vokoid yang sebelum diucapkan, kedua bibir dibulatkan sehingga
terdengar bunyi /w]. Disamping itu, terdapat juga vokoid yang
diperpanjang,yaitu vokoid yang diucapkan lebih panjang dari
pengucapan sewajamya.

2.3.2. Ilustrasi Vokoid

Bunyi-bunyi dalam bahasa Bayan yang telah dikemukakan pada

2.1.1. dapat diilustrasikan sebagai berikut ini.
1) Bunyi [i" merupakan vokoid depan, tinggi, tertutup, dan tidak

3)

bulat. Pengucapannya ialah bagianlidah depandinaikkan setinggi-
tingginya dan bentuk bibir merentang. Misalnya pada contoh
berikut ini.

(1) [insak] 'masuk.
[insan] 'insang’
[sikoy] 'urut'
[mamis] 'manis’
[ari] 'tiang’'
[punsi] ‘pisang’

Bunyi / ?i] merupakan vokoid depan, tinggi, tetrtutup, tidak bulat,
dan diglotalisasikan. Vokoid ini terjadi pada saat bagian lidah
depan dinaikkan ke atas setinggi-tingginya, bibir direntangkan,
tetapi sebelum itu glotis ditutup. Misalnya pada contoh berikut .
2)/ ?itak7 'nenek’

[?irin] ‘pinggir’
[?isip] 'kerak'
[?irafl 'kening’
[?isu] 'hapus’
[?ire] lihat'

Bunyi /i:] merupakan vokoid depan, tingi, tertutup, tidak bulat,
dan panjang. Vokoid ini diucapkan dengan bagian lidah depan
dinaikkan setinggi-tingginya, bibir direntangkan, dan pada posisi
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5)

6)
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ini arusudaradiperlama. Berdasarkandata yang berhasil dihimpun,
vokoid ini hanya terdapat pada contoh berikut ini.
3) [si:t7 'meraut {rotan]'

[ri:s] 'tipis sekali

Bunyi [/] merupakan vokoid depan, tinggi bawah, di antara
tertutup dan setengah tertutup, dan tidak bulat. Vokoid ini
diucapkan dengan bagian lidah depan ditinggik an meskipun tidak
setinggi vokoid [i] danbibir direntangkan. Berikut ini dapatdilihat
contonya. _

Q) [paykli] 'gigit'
[kikls] 'kikis'
[ pahlt'] 'titipan’
[amlis] 'manis’'
[awls] 'habis'

Bunyi /wl] merupakan vokoid depan, tinggi terbuka, tidak bulat,
dan dilabtalisasi. Vokoid ini diucapkan dengan terlebih dulu bibir
dibulatkan, kemudian direntangkan sehingga terjadi peluncuran
bunyi /w] yang terdengar agak lemah ke bunyi [/] dalam satu
hembusan. Berdasarkan data yang diperoleh, vokoid [w/] dalam
bahasa Bayan hanya ditemukan pada kata berikut ini.

S) [luwlIn] 'putra mahkota’'
[kuwlf] 'cungkit'
[su lt] 'membelokkan dayung'
[luwlt] 'tempat menyimpan padi'
[ruwlt] 'goyang pantat (untuk orang hamil)'

Bunyi [e] merupakan vokoid depan, sedang tertutup, dan tidak
bulat. Pengucapannya dilakukan dengan bagian lidah depan
dinaikkan kira-Kira dua pertiga dari posisi terendah sampai pada
posisi tertutup, bibir direntangkan agak lebar. Berikut dapat
dilihat contohnya.

(6)[ena] itu
[empa?] 'menginang’
[neke?] 'dari’
[deyo] '‘banyak'

[waye] 'bara’
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8)

9)

10)
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[ule] 'tanam’
Bunyi [e:] merupakan vokoid depan, sedang tertutup, dan tidak
bulat. Vokoid ini diucapkan dengan bagian lidah depan dinaikkan
kira-kira dua pertiga dari posisi terendah sampai pada posisi
tertutup, sementara bibir direntangkan agak lebar dan arus udara
diperlama. Data yang diperoleh mengenai vokoid ini hanya pada
konstruksi berikut ini.

(Ty[me:t] 'tajam’
[peT] 'pahat’
[pe.s] 'saskit kurus'
[wes] ‘basi’

Bunyi [E] merupakan vokoid depan, sedang terbuka, dan tidak
bulat. Vokoid ini diucapkan dengan lidah bagian lidah depan
dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terendah sampai
pada posisi tertinggi dan bibir direntangkan agak lebar. Misalnya
terdapat pada contoh berikut ini.

(8) [pakEt] 'kandang'
[malEm] 'malam’
[kanEmEp] ‘pegang’
[IEtER] ‘tenggelam’
[SESED] 'hisap'

Bunyi [2] adalah vokoid tengah, sedang, netral. Pengucapan
vokoidini adalah bagianlidad depandanlidahbelakang dikontraskan
kira-kirasepertigadari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi.
Bibir merentang agak bulat. Berikut ini contoh vokoid tersebut.

(9) [ankarme] 'kapan’
[ankor] ‘bunyi dengkur’
[anam] 'sayup-sayup'
[pantEk] 'toreh’

[balay] 'rumah’
[mala] 'memang’

Bunyi [a] merupakan vokoid tengah, rendah. dantidak bulat. Cara
pengucapannya, lidah bagian tengah dan belakang ditempatkan
pada posisi terendah, bibir dibuka tidak bulat, seperti pada contoh
berikut ini.



61

(10)/amay] ‘ayah'
[anndi?] ‘adik’
[hapi] 'baju’
[tamba?] 'depan’
[suba] ‘coba’
[nanka] ‘nangka’

11) Bunyi/a:] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat,
dan panjang. Cara pengucapannya, yaitu lidah bagian tengah dan
belakang berada pada posisi paling rendah, bibir dibuka tidak -
bulat, dan udara yang keluar diperlama. Data yang diperoleh
hanya pada contoh berikut ini.

(ID/ra:t 'kotor'
[ba:n] 'nama ikan'
[na:n] 'ada’
[ra:n] ‘dahan’
[ma:] 'terang’
[ja:] ‘desa’

12) Bunyi /wa] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat
dan dilabialisasikan. Cara pengucapannya, yaitu lidah berada
padaposisi paling rendah, bibir terbukamemanjang, dan sebelumnya
kedua bibir itu sudah dibulatkan terlebih dahulu. Misalnya terlhat
pada contoh berikut ini.

(12)/ kuwak] 'berkotek’
[ruwak] ‘'genangan air'
[tuwak] ‘mentah’
[karuwan] 'besok pagi'
[muwa] ‘berbuah’
[towan] 'tahu’

13) Bunyi [ya] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat,
dan dipalatalisasi. Cara pengucapannya ialah lidah bagian tengah
berada pada posisi paling rendah, posisi bibir terbuka tidak bulat
yang diawali dengan dinaikkannya lidah bagian depan yang
mendekati langit-langit. Data yang terjaring mengenai vokoid ini
ialah . ,

(13)/miyatuni] 'besok pagi'
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[liyaw] ‘arwah'

[siyaw] 'menampi beras'
[piyak] '‘ayam'

[weyah] 'beras’
[gariyah] ‘menginjak’

14) Bunyi [u] merupakan vokoid belakang, tinggi, tertutup, dan bulat.
Cara pengucapannya ialah, lidah bagian belakang dinaikkan
setinggi-tingginya, bibir membentuk bulatan sangat kecil, hampir
tertutup, dan jarak antara kedua rahang sangat pendek. Misalnya
pada contoh berikut ini.

(14) [ugo?] ‘ambil’
[uhan] ‘larang’
[puli] lagi'
[aru?] 'sana’
[pahu] pipt

15) Bunyi [u:] merupakan vokoid belakang, tinggi, tertutup, bulat, dan
panjang. Pengucapannya sama dengan vokoid [u], tetapi udara
yangkeluardiperlama. Vokoid ini yangterjaring hanyalah sebagai
perikut.

A5)/su:t] ‘bekat’
ipu:t] ‘bunyi kentut'
[ru:s] 'baik-baik'
[u:s] 'he ... (untuk menghela ayam)’
[ju:s] 'roh halus yang dipanggil tabib'
[tu: g] 'gendang’

16) Bunyi [yu] merupakan vokoid belakang, tinggi, tertutup, bulat, dan
dipalatalisasi. Cara pengucapannya samadengan bunyi [u], tetapi
sebelum udara dilepaskan, bagian depan lidah dinaikk an ke langit-
langit. Data yang terjaring untuk vokoid ini hanya terbatas pada
contoh berikut.

(16)[reyun] 'terung’
[riyum] 'senyum’
[diyum] 'teduh’
[riyu] 'nama ikan'

[kiyus] ‘angin sepoi’
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[piyut] ‘cicit

17) Bunyi /U] merupakan vokoid belakang, tinggi terbuka dan bulat.
Carapengucapannyaialahlidah bagian belakang dinaikkan sampai
dibawah posisi paling tinggi yang ditempati vokoid [u]. Bibir
membentuk bulatan kecil, sedangkan jarak antara kedua rahang
tidak terlalu pendek. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.
(17){abU1] 'ramai’

[sapUt] 'tangkap'
[jarUK] 'acar’
[apUKR] ‘ampas'
[sarUy] 'saji’
[halUs] 'kecil'

18) Bunyi /o] merupakan vokoid belakang, tengah tertutup, dan bulat.
Pengucapannya ialah lidah bagian belakang dinaikkan kira-kira
dua pertiga dari jarak posisi terbuka ke possisi tertutup. Bibir
membentuk bulatan kecil dan jarak antara rahang agak panjang.
Misalnya terdapat pada contoh berikut.

(18)(olin] 'kulit rotan'
[onar]_ 'gara-gara’
[botUk] ‘tengah’
[poloy] ‘telanjang’
[balo] ‘rambut’
[jojo] ‘tanpa hasil'

19) Bunyi [yo] merupakan vokoid belakang, tengah, tertutup, bulat,
dan dipalatalisasi. Pengucapannya ialah lidah bagian belakang
dinaikkan kira-kira dua pertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi
tertutup. Sebelum bibir membentuk bulatan kecil dengan jarak
keduarahang agak besar, lidahbagianbelakang dinaikkanmendekati
langit-langit. Vokoid ini baru ditemukan pada konstruksi berikut
Inl.

(19)(deyo] ‘banyak'
[keyout] 'kejujuran’

20) Bunyi /2] merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, dan bulat.
Cara pengucapannya ialah lidah bagian belakang dinaikkan kira-
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kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bibir
atas dan bawah membentuk lingkaran atau bulatan yang agak
besar dan jarak rahang agak lebar, seperti terlihat pada contoh

berikut ini.

(20)[ompak] ‘racun’
[anton] 'pusar besar’
[solap] ‘celup’
[tedat] lompat'
[dEnkot] ‘timpang’
[niyap] 'mengisap'

(21) Bunyi [yc] merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, bulat,
dandipalatalisasi. Cara pengucapannyaialah lidah bagian belakang
dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi
icrtutup. Bibir membentuk bulatan agak besar dan jarak rahang
agak lebar, yang sebelumnyadiawali dengan dinaikkannya bagian
tengah lidah ke langit-langit. Data yang dapatdijaring atas vokoid
ini hanya terlihat pada konstruksi berikut ini.

QD) /[tiyon] 'burung beo'
[siyan] 'sangat lapar
[leyon] 'berwama’

22) Bunyi [wc] merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, bulat,
dan dilabialisasi. Pengucapannya ialah lidah bagian belakang
dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi
tertutup. Bibir membentuk bulatan agak besar dan jarak rahang
agak lebar, yang sebelumnya diawali dengan bulatan bibir yang
agak kecil. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat pada
contoh sebagai berikut.

2)[kuwsy] 'menggoyangkan pohon'
[ruway] ‘pohon melambai karena air’
[juway] ‘daun melambai karena angin'
[nuwdy] 'menghatau ayam'

[buwon] 'bagus, cantik'
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2.3.3. Deskripsi Diftong

Diftong ialah penggabungan dua vokal yang berlainan, yang
diucapkan dalam satu kali hembusan napas. Dengan demikian, terjadi
proses peluncuran. Dua vokal yang digabungkan itu mempunyai
puncak kenyaringan yang berbeda.

Penggolongan diftong di sini berdasarkan atas posisi lidah pada
waktu pengucapan vokoid pertama dan pada waktu pengucapan vokoid
kedua pada peluncuran proses terjadinya diftong yang bersangkutan.
Atas dasar kriteria ini, diftong dapat dibedakan atas diftong naik dan
diftong turun. Diftong naik dapat terjadi jika vokoid yang kedua
diucapkan dengan posisi lidah lebih tinggi daripada yang pertama.
Diftong-diftong ini juga disebut diftong menutup karena pada proses
pengucapan diftong ini, posisi lidah meluncur naik sehingga mulut
menjadi agak menutup. Diftong turun terjadi jika vokoid yang kedua
diucapkan dengan posisi lidah lebih rendah dari yang pertama. Diftong
ini juga disebut diftong membuka karena pada proses pengucapannya,
posisi lidah meluncur turun sehingga mulut agak membuka.

Dalam bahasa Bayan, peluncuran pengucapandiftong selalu dimulai
dari vokoid yang lebih rendah. Vokoiditu adalah[e], [E], [a],[o],dan
[u]. Luncurannya selalu menuju ke vokoid puncak atau vokoid tinggi
atas, yaitu 7] dan [u]. Diftong-diftong itu ialah sebagai berikut.

1) [ey] merupakan diftong naik, atau diftong menutup. Puncak
kenyaringannyaberadapada/e/. Berikutinidapatdilihatcontohnya.

(23)/wehey] ‘dayung'

[retey] ‘deret’
[perey] 'libur’
[ley] 'batu tulis'
[ey] 'hei’

2) [Ew]merupakandiftongnaik atau diftong menutup dengan puncak
kenyaringan pada [E]. Diftong itu ialah sebagai berikut.

(24) [JEw] 'bunyi benda panas yang dimasukkanke dalam
cair
[SEw] ‘bunyi minyak panas ketika dimasuki ikan,

tempe, dan sebagainya’
[kEw] ‘bunyi rusa’
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[pEW] '‘bunyi senapan'
[bEW] 'bunyi senapan’

3) [ay] merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak
kenyaringan pada [a/. Berikut ini dapat dilihat contoh.

(25)[okay] ‘beliung'
[entay] 'kira-kira (untuk tempat)'
[tatay] 'kompor'
[rakay] 'retak’
[sambay] 'sirih’
(rapkay ] 'Kerangka'

4) [aw]merupakandiftongnaik atau diftong menutup dengan puncak
kenyaringan pada [a]. Contoh diftong tersebut ialah sebagai

berikut.
(26)[tihaw] ‘pinjam’
[hapaw] ‘atap’
[unaw] "tiru’
[sasaw] ‘melaju’
[lelaw] 'lintah'
[siaw] 'menampi beras'

5) [oy] merupakandiftong naik atau diftong menutup dengan puncak
kenyaringan pada [o]. Berikut ini dapat dilihat contohnya.
27N/ oloy] ulur’

[okoy] ‘pergi’

[sosoy] 'selonjor'

[lawoy] 'duri pada pelepah rotan'
[lamboy] ‘pelet’

[samankeroy] 'kijang'

6) [ow] merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan
puncak kenyaringan pada [0/, seperti terlihat pada contoh berikut
ini.

(28) [talow] 'tutup’
[gow] 'gema’
[ow] ‘eh’

[torow] 'siram’
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[kolow] 'kura-kura’

7) [uy] merupakan diftong naik atau diftong menutup. Meskipun

pada saat pengucapannya keadaan mulut justru tampak agak
membuka, lidah naik dan menutup. Sebagai contoh, meskipun [i]
dan [u] dimasukkan ke dalam vokoid tinggi atas, sebenamya posisi
lidah pada saat pengucapan [i] lebih tingi sedikit daripada [u].
Puncak kenyaringan diftong fuy] berada pada [u]. Misalnya
terlihat pada contoh berikut ini

(29)[uhuy] 'ujar
[uluy] 'sawo hutan'
[suluy] 'menembus’
[hamuy] 'mabuk’
[tarasakuy] 'terantuk (kaki)'
[sarukuy] 'setuju’

2.3.4. Deskripsi Kontoid

Kontoid ialah bunyi ujar yang terjadi apabila udara keluar dari

paru-paru mendapatkan hambatan alat ucap atau artikulator.
Penggolongan kontoid didasarkan atas cara artikulasi, tempat artik ulasi,
dan sifat bunyi akibat dari bentuk hambatan. berikut ini dikemukakan
rincian penggolongannya.

a.

Perubahan rongga dan ruang dalam saluran suara (artikulasi)
kadang-kadang diperankan oleh alat ucap tertentu. Disamping itu,
arus udara dari paru-paru biasanya dihalang-halangi di tempat
atau titik tertentu. Atas dasar kriteria ini. kontoid menjadi
bermacam-macam jenis, seperti bilabial,dental, alveolar, retroflek,
palatal, vellar, uvular, glotal, dan laringal.

Bagaimana bentuk penghalangan arus udara dari paru-paru akan
melahirkan sifat bunyi tertentu, yang kemudian menjadi kontoid,
seperti hambat, afrikat, geser, nasal, lateral, dan getar.
Munculnya kontoid kadang-kadang disertai getaran pita suara dan
kadang-kadang tidak. Atas dasar kriteria ini, muncullah kontoid
bersuara dan tidak bersuara.

Arus udara dari paru-paru kadang-kadang dilepas melalui rongga
mulut dan kadang-kadang tidak dilepas sama sekali. Atas dasar
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kriteria ini muncullah kontoid lepas dan kontoid tidak lepas.
Bunyi /w] dan [y] pada kenyataannya tidak memiliki puncak
penyaringan atau tidak pernah silabis. Akan tetapi, dalam proses
terjadinya, kedua bunyi itu melibatkan artikulator sebagai
penghambat arus udara dari paru-paru. Disamping itu, masing-
masing dapat membentuk sukukata apabila mengawali vokoid.
Oleh karena itu kedua bunyi itu merupakan semi kontoid dan
dimasukkan dalam golongan vokoid. ’

2.3.5. Hustrasi Kontoid

D

2)

3)

Bunyi /p] merupakan kontoid bilabial, tidak bersuara, dan lepas.
Kontoid ini diucapkan dengan mengatupk an kedua bibir menutupi
arus udara dar paru-paru. Langit-langitlunak dinaikkan sehingga
menutupi ronga hidung dan udara yang terdesak dari paru-paru
keluar dengan lepas pada saat bibir dibuka. Selaput suara tidak
bergetar. Misalnyaa terlihat pada contoh berikut ini.

(30)poly] 'bambu’
[pamule?] ‘tanaman’
[pintu]'jendela’
[apls] 'terjepit’
[popoy] ‘pantat’
[pampay] 'pinggir’

Bunyi /p] merupakan kontoid bilabial, hambat, tidak bersuara,
dan tidak lepas. Kontoid ini diucapkan seperti /p], tetapi udara
yang keluar dari paru-paru tidak dilepaskan oleh kedua bibir yang
terkatup. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(31)/silap] 'nama kayu'
[atap] ‘atap'
[suntup] 'unduk’
[niyap] 'mengisap'
[rarap] 'kipas'

Bunyi /#] merupakan kontoid hambat, alveolar tidak bersuara,
lepas. Jalan udara tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekan
ke kaki gigi. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak
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dapat keluar melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru,
ketika ujung lidah diturunkan, keluar dengan lepas dari mulut.
selaput suara tidak bergetar, seperti dapat dilihat pada contoh
berikut ini.

(32)[taka] kita'
[tane] ‘tanah’
[tupi?] 'topi'
[taguh] 'kebal’
[watu] - ‘batu’
[rahatak] 'kacang panjang'
[malintan] 'kuning'

Bunyi /] merupakan kontoid alveolar, hambat tidak bersuara, dan
tidak lepas. Proses terjadinya sama dengan /¢, tetapi udara tidak
dilepaskan sama sekali oleh lidah bagian depan yang melekat pada
alveolum. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(33)[ramph-] 'ketularan'
[mankEt) larut’
[limit] 'kunyit'
[pusit] . '‘pecah’
[tamput] 'tiup’
[kanat) 'muka’

Bunyi [k] merupakan kontoid velar, hambat, tidak bersuara, dan
lepas. Udara terhalang oleh pangkal lidah yang ditekankan pada
langit-langit keras. Kemudian, udaradilepaskan dengandilepasnya
pangkal lidah itu dari langit-langit keras dan langit-langit lunak
menutupi lubang rongga hidung sehingga tidak ada udara yang
keluar melalui hidung. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(34)[kuli] _ 'tidak mau'
[kantik] 'warnanya'
[kawal] 'teman’
[akay] 'aduh’
[inkin] 'jart’
[lankuah] 'lengkuas’

[kilankalowan] 'kecoa
Bunyi [k] merupakan kontoid velar, hambat, tidak bersuara, tidak
lepas. proses terjadinya kontoid ini seperti /k/, tetapi udara tidak
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tidak dilepaskan, pangkal lidah tetap ditekankan pada langit-langit
keras. Berikut ini dapat dilihat contohnya.

(35)[embak] 'tembak’
[kalotok] '‘perahu mesin'
[botUK] 'tengah'

[ mumUk'] 'menempuh’

7) Bunyi [?] merupakan kontoid glotal, hambat, tidak bersuara, dan
tidak lepas. Jalan udara tertutup dengan sempurna karena sepanjang
selaput suara merapat seluruhnya. Selaput tidak bergetar, sedangkan
udara tidak segera dilepaskan dari mulut. Misalnya terlihat dari
contoh berikut ini.

(36)[tepu?] 'patok’
[ena?] i’
[tampi?] ‘buang'
[uli?] 'pulang’
[de?ne] 'supaya’

[ma?intEm] ‘hitam’

8) Bunyi /b] adalah kontoid hambat, bilabial bersuara. Jalan udara
tertutup sama sekali karena terkatupnya bibir atas dan bibir
bawah. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak
keluar melalui hidung. Misalnya pada contoh berikut ini.

(37)[bio] 'baru’
[buwon] ‘cantik’
[bankay] 'mayat’
[lebok] ‘rawa’
[timba?] 'timba’

[kanababar]  'diikat

9) Bunyi /mb] merupakan kontoid bilabial, hambat, bersuara dan
dinasalisasi. Kontoid ini terjadi dari terhalangnya udaradari paru-
paru oleh terkatupnya kedua bibir yang kemudian dilepaskan
dengan kedua bibir dibuka bersama dengan sebagian kecil udara
dikeluarkan melalui rongga hidung, dan selaput suara bergetar.
Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(38)[mboh] 'atas’
[mba?]' ‘tidak mau’
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[ummba?] 'ikut'
[tummbay] ‘tanah longsor’
[limmbay] 'ayunan tangan’

[rammbay] 'buah rambai'

Bunyi /d] adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara, lepas. Jalan
udara tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke lekum
gigi. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat
keluar melalui hidung. Tekanan udara dari paru-paru dari bunyi
ini lebih lunak daripada tekanan untuk /¢/, udara segera dilepaskan
dari mulut dan pita suara bergeter.

B9[dampUy] ‘tangkai'

[damiyat 'pagi hari'

[sadop] 'senjata seperti keris'
[EdER] _ 'berak’

[garujud] 'debar’

[abud] 'ribut’

Bunyi [nd] merupakan kontoid retrofleks, hambat, bersuara agak
ringan, lepas, dandinasalisasi. Kontoid ini terjadi dari terhalangnya
sama sekali udara oleh ujung lidah yang ditekankan pada langit-
langit di belakang alvelum dengan ujung lidah tidak mengarah ke
belakang dan langit-langit lunak menutupi lubang rongga hidung,
Kemudian, udara yang ditekan dari paru-paru dilepaskan dari
mulut, serta pita suara bergetar, bersma itu juga udara sedikit
diteroboskan keluar melalui rongga hidung. Berdasarkan data
yang diperoleh, bunyi ini hanya terbatas pada kata berikut.

(40)[panndEn] ‘pohon’
[panndEr] 'bicara’
[kanndi] 'kendi’

12) Bunyi [g] adalah kontoid hambat, velar bersuara. Jalan udara

tertutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke langit-
langit keras. Langit-lanit lunak dinaikkan supaya udara tidak
keluar melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru. tekanan ini
relatif lebih lemah daripada untuk [4]. Jika lidadh ditarik ke
bawah, udara segera lepas dari mulut. Dalam hal ini selaput suara

‘bergeter,  seperti pada contoh berikut ini.
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(41)[gurUh] 'guntur’
[gEntu?] ‘ani-ani’
[gantan] 'gelang (untuk berlian)’
[manggulUn] 'kembung'
[degu?] ' ‘bersenandung’
[tagar] 'karat'

13) Bunyi /j] adalah kontoid afrikat, palatal bersuara. Jalan udara
sama sckali tertutup karena daun lidah ditekankan ke langit-langit,
sedangkan langit-langit lunak dikeataskan agar udara tidak keluar
mclalui hidung. Kemudian, peaghambat tadi dipccahkan, yaitu
alat yang menghambat jalan udara itu memisahkan diri dengan
perlahan-lahan sehingga sesudah bunyi hambat segera terdengar
geserannya. Selaput suara tidak bergetar, sedangkan udara dapat
lepas dari mulut, seperti pada contoh berikut ini.

(42)/jari] 'sudah’
[jagaw] ‘ayam jantan'
[ jahll/(rz] 'tuba’
[jujuk] 'jamur (besar)’
[neje?] 'mendesak’
[rajin] ‘sering’

14) Bunyi /s] merupakan kontoid alveolar, frikatif, tidak bersuara.
udara dari paru-paru terhalang oleh lidah bagian depan dan tengah
yang dinaikkan mendekati alvelum sehingga udara keluar sedikit-
demi sedikit melalui lubang kecil itu karena rongga hidung pun
ditutup dengan langit-langit lunak. Misalnya terlihat pada contoh

berikut ini.

(43)[suruk] 'penyikat’
[samale] ‘harus’
[saynit] 'marah’
[mansi?] 'mangkuk’
[mais] kurus'
[tiras] 'pingsan’

15) Bunyi [h] merupakan kontoid glotal, frikatif bersuara. udara
dapat keluar sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar.
Kemudian, udara itu keluar melalui mulut, selaput suara tidak
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bergetar, seperti terlihat pada contoh berikut ini.

44)[huway] ‘dalam’
[hampe] 'sampai’
[ mahacmg ] "sakit’
[minhak] 'masak’
[belah] 'pecah’
[sapuluh] ‘sepuluh’

16) Bunyi [h] merupakan kontoid glotal. frikatif, bersuara, nasal.
Pengucapannya sama dengan kontoid /4], tetapi udara sebagian
melalui hidung. Berdasarkan data yang diperoleh, bunyi ini
hanya terdapat pada berikut ini.

(45) [hu?] 'saja’
[ muhuk’] 'bengkak (beri-beri)’

17) Bunyi [m] adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara. jalan udara
melaluimyluttertutupdengan sempurnakarenakeduabibirterkatup.
Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara yang mendapat
tekanan dari paru-parukeluarlepas metalui hidung. Sementaraitu,
pita suara bergetar, seperti pada contoh berikut ini.

(46)[mayay] 'mengalah’
[marege?] "tuli’
[tampi?] ‘buang’
[kamean] kering'
[kamirEm] 'memejamkan mata’
[katam] ketam'

18) Bunyi/n] merupakankontoid alveolar, nasal, bersuara. Udaradari
paru-paru terhalang lidah bagain depan yang melekat pada alvelum,
kemudian udara dilepaskan melalui rongga hidung. Misalnya
terlihat pada benkut ini.

@n/ nampak] 'injak’

[nohe] '’kawin'
[munEy] ‘tinggal'
[kanaha?] 'diasah’
[alan] 'jalan’

[rEhEn] 'luka'
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Bunyi [ n‘? merupakan kontoid palatal, nasal, bersuara. Udara dari
paru-paru terhalang oleh ditekannya daun lidah pada langit-langit.
Langit-langit lunak diturunkan sehingga udara yang mendapat
tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui hidung.
Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(48)[ notik] 'nyelentik’
[Rurun] 'mendorong'
[ficnka] 'mendaki’
[hchot] 'nekat'
[Ranuk] 'kelliru’

r Y a1 W sitis v '
[iigiat] xctagihan

Bunyi [p] merupakan kontoid velar, nasal, bersuara. udara
terhalang oleh pangkal lidah yang ditekankan pada langit-langit
keras. Langit-langit lunak diturunkan sehingga udara yang mendapat
tekanan dari paru-paru ke luar melaui rongga hidung dengan
bebas. Pada saat itu selaput lendir ikut bergetar, seperti pada
contoh berikut ini.

(49)[pupa] ‘mengupah’
[palU t'] 'mencampur’
[enUh] 'berbau’
[ mayat-] 'enak’
[watan] ‘batang’
[lakawap] 'pinggang'

Bunyi //] merupakan kontoid alveolar, lateral, bersuara. Ujung
lidah menyentuh alveolum sehingga mulut bagain tengah tertutup
sama sekali. Udara keluar melalui samping lidah, langit-langit
lunak dinaikkan sehingga udara tidak dapat keluar melalui rongga
hidung dan selaput suara digetarkan. Misalnya pada contoh
berikut ini.

(50)[layon] 'hangat’
[lampu?] 'lampu’
[malan] 'pergi’
[whaule] 'tumbuhan’
[kawal] 'teman’
[nankUl] 'mencangkul
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22) Bunyi [r] merupakankontoid alveolar, getar, bersuara. Ujung
lidah diletakkan pada alveolum dan digetarkan, kemudian getaran
itu diperpanjang. Lanit-langit lunak dinaikkan ke atas sehingga
udara keluar melalui mulut. Misalnya terlihat pada contoh berikut

ini. -

(5D)[ratEk] 'sampah’
[ruyan] 'durian’
[hinre?] 'dulu’
[paray] 'kijang'
[mayEtEr] 'menggigil’
[uinUi] ‘umur’

23) Bunyi [dr] ialah kontoid getar, alveolar, bersuara. Kontoid ini
diucapkan dengan meletakkan ujung lidah pada alveolum agak
kuat (lebih kuat dari /], kemudian baru digetarkan dan udara
keluar melalui mulut). Vokoid ini yang terjaring hanya sebagai

berikut.
(52)[andraw] 'hari’
[andre?] 'tidur’
[andruy] 'hubungan kekeluargaan karena perkawinan'
[ pandruk7 'timbunan kayu'
[andrUs] ‘mandi’

[8Endrin] 'gong'

24) Bunyi /w] merupakan semivokoid bilabial, bersuara. Bunyi ini
terjadi dengan cara kedua buah bibir terkatup tidak begitu rapat,
sementar lidah agak dijauhkan dari langi-langit dan rahang agak
dingangakan meskipun bibir mengatup.Udara mendapat jalan
sedikit pada bibir yang mengatup tidak begitu rapat tadi sehingga
seolah-olahmuncul bunyi geserankecil. Selaput suara ikut bergetar.
Udara akan lepas dengan longgar melalui mulut apabila diikuti
oleh vokoid. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini.

(53)(walu] _ 'delapan’
[wansit] 'cepat’
[ wakaﬁ ‘akar’
[awis] 'habis’

[wi?] 'he'
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[kiwa?] 'sore’

25) Bunyi /y] merupakan semivokoid palatal, bersuara. Terjadinya
ialah dengan cara lidah bagian depan didekatkan langit-langit,
ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan dijulurkan ke depan. Akan
tetapi, dengan cepat lidah meluncur ke posisi yang lebih rendah,
udara keluar melaui mulut dengan lemah, dan rongga hidung
tertutup. Bersamaan dengan itu, selaput suarabergetar. Misalnya
terlihat pada contoh berikut ini.

(54)[yena?] 'iyaitu'
(el 'betul it
[payak] 'menghidangkan’
[tayUp] 'kelambu’
[layan] '‘tersesat’

2.4. Pembuktian Fonem

Bunyi-bunyi dalam bahasa Bayan yang telah dipaparkan di muka,
mungkin fonemis dan mungkin tidak. Untuk membuktikan apakah
bunyi itu fonemis atau tidak di gunakan pasangan minimal jika ditemukan
dan jika tidak ditemukan, digunakan distribusinya. Bunyi-bunyi yang
dipasangkan adalah bunyi-bunyi yang berdekatan atau bunyi-bunyi
yang simetris. Dalam hal ini, bunyi-bunyi itu dikelompokkan sebagai
bunyi-bunyi yang diragukan status fonemnya.

24.1. Bunyi-bunyi yang Diragukan

a. Vokoid

(N [i] - [e]

D [i]-[]-[?1] -[i:] - [w]]
(3) [¢] - B} -+e.]

4)[a] -[a]-[e]

(5) [a] - [a:] - [ya] - [wa]

(6) [u] - [o]

(7 [u] - [U] - [yu] - [u:]

(8) [o] - [yo] - [2] - [ ya] - [wd]
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b. Difrong

(D [ey] - [i], [e]
(2) [ay] - [i], [a]
(3) [uy] - [i], [u]
(4) [oy] - [0], [i]
(5) [oy] - [2y]

(6) [aw] - [u]. [a]
(7 [ow] - [0].[u]
(8) (Ew] - [E], [u]

c. Konroid
(D [p]-[b]
(2} [p]-[p]
(3) [b] - [mb]
@ (1) - [d]
(S [1]-[1] .
(6) [d] - [nd] - [d]
(D [k]-[g]
(&) [k]-[?] - [k]
& 0I-1n7] ‘
(10)m] - [n] - [3] - [3]
anfiy -[r]
(A2)[r] - [dr]
(13)[s] - [h]
(14)(h] - [h]
(15)[w] - [b]
(16)[w] - [y]

2.4.2. Pembuktian Vokal

a. [i] - [e] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 4
FONEM /i/ DAN /e/
Bunyi Pasangan Minimal
[i] [galiy] ‘ikatan rotan'
[e] - [galep] 'geletak, tergeletak’
[i] [paliy] 'putar
[e]. [paley] ’'sangat bodoh'

Berdasarkan pembuktian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
bahasa Bayan ada fonem /i/ dan /e/.

b. [i], [?i], [i:], [1] dan [w]] merupakan alofon dari satu fonem
karena tidak berkontras dan berdistribusi komplementer.

[i]- terdapat pada suku terbuka tertutup pada semua posisi, seperti
pada [inru?] 'simpan’, [pit] ‘jendela’, [hapi] 'baju.
[?i] hanyaterdapat pada suku awal dan berdiri sendiri sebagai suku
kata, seperti pada [ ?ika] 'kamu', [ ?isu?]"'gosok".
[i:] hanya terdapat pada suku kata tertutup di tengah. Bunyi ini
sangat terbatas, yaitu /si:f] 'meraut’, [ri:s] 'tipis sekali'.
[1] hanya terdapat pada suku akhir dan tertutup, seperti pada
[uhlt] 'lepas', [awls] 'habis'.
{wl] terdapat pada suku akhir tertutup dan setelah suku terbuka,
seperti pada [/uwly 'putra mahkota'.

c.[e], [E], dan [e:] merupakan alofon dari fonem yang sama karena
tidak berkontras atau disstribusinya komplementer./tempoy]
'rebah', [halen] 'orang', sering bervariasidengan [tEmpon] 'tebal’,
[halEy] ‘orang'.

[e] dapat menduduki semua posisi, seperti pada [emo] 'manja’,
[leket] 'lekat', [male] 'belum'.
[EJhanya dapat menduduki posisi tengah, baik terbuka maupun
tertutup, seperti pada [sEsEp] 'hisap'.
e:] hanyadapat menduduki tengah dan jumlahnya sangat terbatas,
seperti pada [me:#] 'tajam’.
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d. /a/-/ve/-/e/ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
TABEL 5
FONEM /a/, /ve/, Je/
Bunyi Pasangan Minimal

[a] [mapykis] 'nama binatang'

[va] [magkis] bersin (kecil)'

[a] 1 [ayaii] 'mainan’

[va] [ayam] 'tenggiling’

[e] [peda] 'bosan’

[va] [pada] 'lalu’

e}
Berdasarkan pembuktian di ats, dapat disimpulakan bahwa dalam
bahasa Bayan terdapat fonem /a/, /vo/, dan /e/.

e. [o] - [u] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal dan lingkungan yang mirip, seperti terlihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 6
FONEM /o/ DAN /u/
Bunyi Pasangan Minimal/Mirip

[o] [oras] 'bekas rumah'

[u] [uras] ‘semua'

(o] [balo] 'rambut’

[u] [balu?] 'janda’
Berdasarkan pembuktian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
bahasa Bayan terdapat fonem /o/ dan Ay/.

f. [u], [yu], [u:], dan [U] merupakan alofon dari fonem yang sama
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karena tidak berkontras atau berdistribusi komplementer.
[u]terdapat pada semua posisi, baik terbuka maupun tertutup,
seperti pada [usin] 'kucing', [kumpay] 'sarung keris', [kuku]
'kuku',
[UJhanya terdapat pada sukku akhir dan tertutup, seperti pada
[pupUft] ’memompa',[apUk'] ‘ampas.
[yu/hanya terdapat di tengah setelah suku terbuka, seperti pada
[riyu/ 'nama ikan’, [teyun] ‘terung’.
[u:] hanya terdapat pada suku tertutup dan jumlahnya sangat
terbatas, seperti pada [ju:s] 'rohhalus', /pu:7] ' bunyi kentut'.

g.  [o], [yo], [3], [y2], [wa] merupakan alofon dari morfem yang
sama karena tidak berkontras atau berdistribusi komplementer.
[o] terdapat pada suku terbuka dan pada semua posisi, seperti pada

[osot] 'jahit', [hobo] 'penyengat'.

[yo] terdapat pada posisi tengah setelah suku terbuka dan jumlahnya
sangatterbatas, seperti pada /deyo] 'banyak’, [keyo?] 'kejujuran’.

[2] terdapatpada suku tertutup, dan awal kata yang diikuti konsonan,
seperti pada [ompan] 'racun’, [ piyop] 'mengisap'.

[y2] terdapat pada suku tertutup di tengah, setelah suku terbuka,
seperti apda [ tiyop] 'beo'.

[wo] terdapat di tengah setelah suku terbuka, seperti pada [buwon]
'baik’, [/ kuwoy] 'pohon melambai karena air'.

2.4.3. Pembuktian Diftong

a. [ey] - [i] merupakan fonem yang berbedakarena berkontras dalam
pasangan minimal. Pada tabel berikut dapat dilihat buktinya.

TABEL 7
FONEM /ey/ DAN /i/
Bunyi Pasangan Minimal
[ey] [parey] 'libur’
[i] [pari] ‘'padi’
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Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [ey] dan [i].

b. [ay] - [a] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 8
FONEM [ay] DAN [a]

Bunyi Pasangan Minimal

lay] ‘ frabzy] “adik'

[a] [raha] ‘'darah’

[ay] [entay] ‘kira-kira (tempat)'
[a] [enta] 'makan lauk tanpa nasi'

Jadi dalam bahasa Bayan temapat fonem /ay] dan [a].

c. [uy] - [i] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 9
FONEM [uy] DAN [i]
Bunyi Pasangan Minimal
[wy] [sakuy] 'terantuk’
[i] [saki]  'mengawinkan’
[uy] [suluy] ‘'tasuk'
[i] [suli]  'bangkit (mayat)

Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem /uy] dan [i].

d. [oy]-[o]merupakan fonem yang berbedakarenaberkontrasdalam
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pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini,

TABEL 10
FONEM /[oy] DAN (o]
Bunyi Pasangan Minimal
[oy] [oy] 'ya
[o] [o] ‘'oh'

Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [oy] dan [o].

e. [oy] dan [2y] merupakan alofon dari fonem yang sama karena
tidak berkontras dalam pasangan minimal.

[oy]pada [popoy] 'pinggul', [kapoy] 'kapur', dapat bervariasi
dengan [popoy] 'pinggul’, [kapoy] 'kapur'.

[ay]pada[ruwoy] 'menggoyangkanpohon',dapatbervariasi menjadi
[ruwoy] 'menggoyangkan pohon.

f.  [aw]-[u] -[a] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras

dalam pasangan minimal atau mirip, seperti yang terlihat pada tabel
berikut ini.

TABEL 11

FONEM [aw] DAN [u], [a]
Bunyi Pasangan Minimal/Mirip
[aw] [?isaw] 'raut’
[u] [?isu]  'hapus'
[aw] [tenaw] 'buka’
[a] ; [tapa] 'tangan’

[tina]  'myanyi’

Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [aw], [u], dan [a].
g. [ow] - [u] - [o] merupakan fonem yang berbedakarena berkontras

dalampasangan minimal atau mirip, seperti terlihat pada tabel
berikut ini.
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TABEL 12
FONEM [ow] DAN [u], [o]
Bunyi Pasangan Minimal/Mirip
[ow] [pulow] ‘pusing'
[u] [pulu]  'pengganggu’
[ow] [tuhow] ‘terantuk kepala'
[o] [laho]  ‘terhibur’

Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem /ow/, /ui/, dan /o/.

h. [Ew]-{u] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minmal, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 13
FONEM /Ew / DAN N/
Bunyi Pasangan Minimal
[Ew] [bEw] 'bunyi senapan'
[u] [bu:] 'bubu'

Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [Ew] dan [u].

2.4.4. Pembuktian Konsonan
a. [p] - [b] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 14
FONEM /p] DAN [b]
Bunyi Pasangan Minimal
{p] [pulu] 'mandul
[b] [bulu] 'pisau pusaka'
(p] [pikah] 'bekantan'
[b] [bekah] 'jaring ikan'
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Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [p] dan [b].
a. [p] dan [P] merupakan alofon dari fonem yang sama karena
berdistribusi komplementer.

[p] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [pakay]
'pakai', [maripa] 'putih'.
[p] terdapat pada posisi akhir, seperti pada [sirap] 'sirap', [ulEp]
‘berhenti'.
b. [b]dan[mb]merupakan alofondari fonem yang samakarena tidak
' berkontras atau berdistribusi komplementer.
[b] terdapat pada posisiawaldan tengah baik terbuka maupun
tertutup, seperti pada [bunkon] 'benjol', [kanabat] 'diikat'.

[mb] pada posisi tengah setelah kontoid nasal, seperti pada
[timmba?] 'timba’, [mb] pada posisi awal jumlahnya sangat
terbatas.

c. [t] - [d] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 15
FONEM /1] DAN [d]
Bunyi Pasangan Minimal
[t] [tada] 'menjawab’
[d] [dada] ‘'dada’
[t] [witu] 'nama ayam'
[d] [widu] ‘'mama Sungai Barito'

Berdasarkan bukti di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa
Bayan terdapat fonem /7] dan [d].
d. [t] dan [r] merupakan alofon dari fonem yang sama karena
distribusinya komplementer.
[t] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [tamo]
_ 'paman’, [mantiy] 'lempar’.
[1] terdapat pada penutup suku akhir, seperti pada /[putUt] 'tunggul'.
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[d],[ c?], dan [ nd] merupakan alofon dari fonem yang samakarena

berdistribusi komplementer.

[d] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [dada]
'dada’, [madEp] 'tebal'. _

[d] hanya terdapat pada posisi akhir, seperti pada [abud] 'ribut'.

[nd] hanya pada posisi tengah setelah kontoid nasal, seperti pada
[kanndi] 'kendi'.

(k] - [g] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam

lingkungan yang mirip, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 16
FONEM [k] DAN [g]

Bunyi Pasangan Mirip

[k] [kansu?] 'mengadukan’
(8] [gansa?] 'gangsa
[k] [kaloy] 'ikan gurami'
(8] [galay]  ‘'lamban'

Jadi, dapat disimpulakan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat

fonem [_k] dan [g].

[k] . [k] merupakan alofon dari fonem yang sama karena tidak

berkontras atau berdistribusi komplementer.

(k] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [kakan]
'akan’.

[k] terdap'at pada posisi akhir sebagai penutup suku, seperti pada
[suruk] ‘ikat'.

(k] -[?] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam

pasangan minimal. Pada tabel berikut ini dapat dilihat contohnya.
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TABEL 17
FONEM [k] DAN[?]
Bunyi Pasangan Minimal
[k] [suwak'] ‘'menumpahkan’
[?] [suwa’] 'tembuni’
[k] [tuwak] 'tuak’
[?] [tuwa?] 'muntah’

Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem [k/ dan [?].

i. [j] - [n] merupakan fonem yang berbedda karena berkontras dalam
pasangan minimal. Buktinya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 18
FONEM [j] DAN [n]

Bunyi Pasangan Minimal

[l [jari] jadi’

[n] [hari] 'melihat tangkapan ikan di

‘jarng’
[j] [jaUp] 'mama katak besar’
[h] [naUp] 'menyabung’

Jadi, dapat disimpulakan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat
fonem /j] dan [n].

[s] - [h] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal. Pada tabel ini dapat dilihat buktinya.
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TABEL 19
FONEM [s] DAN [h]

Bunyi Pasangan Minimal
[s] [sama?] 'sama’
[h] [hama?] 'hama'
[s] [sapi]  'sapi’
[h] [hapi] 'baju’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat
fonem /[s] dan [h].

[h] dan [#] merupakan alofon dari fonem yang sama karena tidak
berkontrasdan (4] jumlahnyasangat terbatas dan hanya pada suku
tertutup, seperti pada [muhuk]. 'bengkok' (beri-beri), sedangkan
[h] dapat berada pada semuaposisi, baik terbuka maupun tertutup.

[m] - [n] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 20
FONEM [m] DAN [n]
Bunyi Pasangan Minimal
[m] [om>?]  'susu, menyusu'
[n] [ onok]  'minta’
[m] [maiEm] ‘malam’'
[n] [nalEm] ‘dalam’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat
fonem [m] dan [n]. j

. [n] - [n] merupakan fonem yang berbeda karena berkontrasdalam
pasangan minimal atau pasangan mirip. Pada tabel berikut ini
dapat dilihat buktinya.
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TABEL 21
FONEM [n] DAN[p]
Bunyi Pasangan Minimal
(4] [jaUn] ‘awan’
[n] [jaUy] ‘katak besar
[n] [matan] 'keterlaluan'
[yl [watay] ‘batang

Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem /»] dan [n]
[n] - [1]] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras

0.
dalar pasangan minimal, seperti yang terlihat pada tabel berikut
ini.

TABEL 22
FONEM [n] DAN [n]
Bunyi Pasangan Minimal
[n] [nipe] 'ular
[7] [hipEt] 'menyumpit
[n] [bonot] 'sangat berat'
[7] [bokot] 'sangat basah'
Jadi. dalam bahasa Bayan terdapat fonem /n/ dan AY/.
p. [l] - [r] merupakan fonem yang berbeda karena berkontrasdalam

pasangan minimal.

TABEL 23
FONEM //] dan [r]
Bunyi Pasangan Minimal
[ [likUf] 'belakang'
[r] [rikUi] 'rumput’
[ [ER] ‘renyah
[r] [riEk] 'permainan’
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Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem //] dan [r].
p. [r] dan [dr] merupakan alofon dari fonem yang sama karena
distribusinya komplementer atau tidak berkontras.
[r] dapat menduduki semua posisi, seperti pada [rami?] 'ramai’,
{maharUp] 'duduk’, [bubUr] "bubur’.
[dr] hanyamenduduki posisi tengah sesudah kontoid nasal, seperti
pada [gendrin] 'gong'.
q. [w]-[b] merupakan fonem yang berbedakarenaberkontras dalam
pasangan minimal atau mirip. seperti pada tabel berikut ini.

TABEL 24
FONEM [b] DAN [w]

Bunyi Pasangan Mirip
[w] [walu] 'delapan’
[b] [balu?] 'janda
[(w] [wakat] ‘akar
[b] [bakat] 'bakat'

Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat foncm [/ - [b/.
r. [w] dan [y] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang mirip, seperti pada tabel berikut ini.

TABEL 25
FONEM [w] DAN [y]
Bunyi Pasangan Mirip
[(w] [mawah] ‘hambar
[yl [wayah] 'saat’

Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem /w] dan [y].

Berdasarkan pembuktian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahasa Bayan memiliki 31 fonem yang terdiri atas 6 vokal, 7 difong, dan
18 konsonan dengan rincian sebagai berikut
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a.vokal : [i.e, 2,a,u,0]
b. diftong : [ey.ay,uy,0y.aw,ow,Ew] b
c. konsonan : [p,b,tdk,?,84.s.hmnpnlrwyl

2.5. Fonem dan Alofonnya

Berdasarkan pembuktian fonem yang telah dipaparkan pada 2.4.
ditemukan beberapa fonem, baik vokal, diftong, maupun konsonan

yang mempunyai alofon. Fonem dan alofon-alofonnya ini dapat dirinci
dan diulas sebagai berikut.

2.5.1. Vokal

Vokal yang mempunyai alofon ialah [ie.a,u,0], yangdapat
diuaraikan sebagai berikut :

a. Alofon Vokal [i]

Vokal [i] mempunyai alofon [i,?i,i:,/,wl] , seperti yang terlihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 26
ALOFON /i
Alofon Awal Tengah Akhir
[i] [intu?] [lamin] [hapi]
‘simpan’ 'tombak’ ‘baju’
[?i] [?ire] - -
‘mereka’
[i] - [si:1] 2
‘meraut’
[1] - [pankli] -
‘gigit
[WIi] - [l uwl}r)] -
'putra
mahkota'

i1 dapat menduduki posisi sebagai berikut :
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1) awal suku yang diikuti konsonan, yang umumnya konsonan
nasal, misalnya :

(55) [inti?] 'inti nasi'
[intan] 'diperkirakan'
[inkin] 'kelingking'
2) suku terbuka di tengah, misalnya :
(56) [sikoy] 'urut, dorong'
[sisIp] 'teliti
[libas] 'upas, racun'
[tikas] 'hanya, batas'

2} suku tertutup di tengah, misalnya :
(57 tinjaw] 'cocak rawa'
[kintar] ‘nyiry’
[linkoy] 'usus'
[malintay]  'Kuning'
4) suku terbuka di akhir, misalnya :

(58)/ari] 'tiang'
[uwi] ‘rotan’
[pali] 'pantang’

[munti] "jeruk’
5) suku tertutup di akhir, misalnya :
(59 ?irin] ‘pinggir
[labih] 'lebih’
[norasih]  'menyiangi’
[mansit] ‘melompat’

[?i] hanya dapat menduduki posisi awal kata yang berdiri sendiri
sebagai suku kata, misalnya :

(60) [?itak] 'nenek’
[?ikuy] ‘ekor’
[?ite] "lihat'
[2inum] 'minum’

[i:] terdapat pada suku tertutup di tengah. Berdasarkan data yang
diperoleh, alofon ini hanya terdapat pada konstruksi berikut ini,
misalnya :

(61) [si:t] 'meraut’
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[pi:t] 'tipis sekali'

[1] terdapat pada suku tertutup dan umumnya pada suku akhir,
misalnya :

\

(62)[kullh] ‘dapat’
[hajlp] 'luka yang sudah sembuh’
[pahlt] 'titipan’
[hablp] kiyai'

[wl]terdapat pada awal suku setelah suku terbuka yang berakhir
dengan vokoid bulat [u], misalnya:

(63) [ruwli] 'goyang pantat (seperti jalannya orang hamil)'

[suwlt] ‘membelokkan dayung'
[luwlf] 'tempat menyimpan padi'

b. Alofon Vokal [e]
Vokal [e] mempunyai alofon [e,e:,E], seperti yang terlihat pada
tabel berikut ini:
TABEL 27
ALOFON [e]

Alofon

Awal

Tengah

Akhir

[e]
[e:]
(E]

[ewah]
'bekas’

[teya]
‘badan’
[meT]
'tajam’
[tEtEp]
'potong’

[tare]
'jalin’

[e]dapat menduduki posisi sebagai berikut ini :

(1) awal suku, baik berdiri sendiri sebagai suku maupun diikuti oleh
konsonan, misalnya :

(64) [emo] 'manja’
[ epck] 'tempat penginang'
[enta?] 'kunyah'
[epkat] ‘angkat’
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(2) suku terbuka di tengah, misalnya :

(65) [reka] 'kemarin’'
[leso] 'tikus'
[tena] ‘badan’
[welum] "hidup'
(3) suku tertutup di tengah, misalnya :
(66) [tembak] 'tembak’
[sena’UE—] 'senduk’
[tempoy] ‘rebah’
[lenkoy] ‘bengkak’
(4) suku terbuka di akhir, misalnya:
(67) [ite] lihat'
[ule] 'tanam’
[tapke] 'teman (sastra)'
[paluke] 'bahu’
(5) suku tertutup di akhir, misalnya :
(68) [pander] 'bicara’
[haley] ‘orang’
[bemben] ‘empang’
[lelen] 'meleleh’
[e:] terdapat di tengah pada suku tertutup, misalnya
(69) [pe:t] 'pahat’
[pe:s] 'sakit kurus'
[we:s] 'basi'

[E Jdapat menduduki posisi sebagai berikut :
1) suku terbuka di tengah, yang umumnya diikuti oleh suku yang
puncaknya juga [E], misalnya :

(70) [nEIER] ‘menelan’
[SESED] 'hisap’
[hEwEs] 'kena sentuhy’
[KEIEK] 'ketiak'

2) suku tertutup di akhir, misalnya :

(71) [lotEy] 'tingkat'
[katEn] ‘gatal’
[malEm] ‘malam'’

[kanEmEy] 'pegang’
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c. Alofon Vokal [a]
Vokal /a] mempunyai alofon [a,ya,wa,a:], yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini,

TABEL 28
ALOFON /a]
Alofon Awal Tengah Akhir
[a] [apay] [hapaw] [suba]
"api’ 'atap’ 'ccha’
[ya] - [piyak] -
‘ayam’
[wa] - [tuwa?] -
'muntah’
[a:] g [ra:l] [ja:]
'kotor' ‘terang’

[a] terdapat pada posisi sebagai berikut :
1) awal suku, baik berdiri sendiri sebagai suku katamtaupun diikuti
konsonan, misalnya :

(72) [ajuh] ‘ajak’
[akay] ‘aduh’
[andi?] ‘adik’
[andraw] 'hari’

2) suku terbuka di tengah, misalnya :
(73) [bariri] ‘bayam’
[wane] 'suami’
[japut] ‘tangkap'
[hapaw] ‘atap'
3) suku tertutup di tengah, misalnya :

(78 [baykay] 'bangkai’
[lampu?] lampu’
[napka] 'nangka’

[sampu?] 'pinggir’

4) suku terbuka di akhir, misalnya :
(75) [?ika] ‘kamu'
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[pupa] 'mengupah’
[?ima] 'raba’
[darahaka] 'durhaka’
5) suku tertutup di akhir, misalnya :
(76) [jawah] 'reda’
[ihak] 'memasak’
[inam] 'rasa’

[basa?] 'bahasa’

[ya] terdapat pada posisi sebagai berikut :
1) suku terbuka di akhir setelah suku yang berakhir dengan vokoid
depan, misalnya :

(77) [pareya] ‘asin’
[nakiya] 'anak’
2) suku tertutup di akhir setelah suku yang berakhir dengan vokoid
depan, misalnya :
(78) [piyak] ‘ayam’
[miyad] 'pagi’
[weyah] ‘beras’
[gariyah] 'menginjak’

[wa] terdapat pada suku tertutup di akhir setelah suku yang berakhir
dengan vokoid belakang, misalnya :

(79) [towan] ‘tahu’
[suwak] 'menumpahkan’
[ruwak] ‘genangan air
[maruwan] 'ikan Jelawat'

[a:] terdapat pada suku tertutup dan suku terbuka di akhir dengan
jumlah yang sangat terbatas.
1) suku tertutup, misalnya :

(80) [ba.n] 'nama ikan'
[na:n] 'ada’
[ra:n] 'dahan’
2) suku terbuka di akhir, misalnya :
81)/ma:] ‘terang’

[ja:] ‘desa’
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d. Alofon Vokal [u]
Vokal [u] mempunyai alofon [u.yu.u: U], seperti dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 29
ALOFON [u]
Alofon Awal Tengah Akhir
[u] [uga?] [kukut] [pahu]
‘ambil’ 'bajak’ 'pipi'
[yuf o (teyun) s
'terung’
[u:] - [su:i] -
'bakat’
(U] - [apUk] -
'ampas’

[u] dapat menduduki posisi sebagai berikut :
1) awal kata dan pada umumnya berdiri sendiri sebgai suku kata,

misalnya ;
(82) [usi 'kucing'
[utEk] 'kepala’
[ulUr] 'ulur’
[ummba] 'ikat'
2) suku terbuka di tengah, misalnya :
(83) [puli] _ lagi'
[pusUt] 'raba’
[juwal] ‘tumbang’
[papura] 'pura-pura’
3) suku tertutup di tengah, misalnya :
&4 [ kumpag] 'sarung pisau’
[ bugkay] ‘benjol'
[suntu?] 'memupuk’
[Iugkug] 'cacing’
4) suku terbuka di akhir, mlsalnya
(85)[anuj 'anu’
[labu] 'labu’

[SEhu] 'kenang'
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[mumu] ‘butir nasi'
5) suku tertutup di akhir, misalnya :

(86)/ tekut] 'bengkok’
[aru?] 'sana’
[nintu?] 'menyimpang’
[tepu?] ‘patok’

[yu] dapat menduduki suku akhir tertutup setelah suku yang
berakhir dengan vokoid depan, misalnya :

&N [riyum] ‘senyum’
[diyum] ‘teauly’
[kiyus] ‘angin sepoi’
[piyuf] ‘cicit’
[u:] hanya pada suku tertutup di tengah, misalnya :
(88)(pui] 'bunyi kentut'
[tu:n] ‘gendang’
[ru:s] 'baik-baik'
[ju:s] 'roh halus'
[U] umumnya menduduki posisi suku akhri tertutup misalnya :
(89)[malUi] 'liat’
[alUt] "tiru’
[ jarUk'] ‘acar'
[ sarUy] 'saji’

e. Alofon Vokal [o]

Vokal o/ mempunyai allofon  [o,y0,2,y,w], seperti yang terlihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 30
ALOFON (o]
Alofon Awal Tengah Akhir
[o] [ olar}] [ noyak'] [malo]
'jarak, ba- 'meninggal’ 'memar
tas'
[yol . [deyo] -
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'bal.\ya‘kl
[c] - [ udok] L
'pendek’
[ycl = [tiyan] -
'burung beo'
[wc] - [buwcn] -
'bagus’

[o]dapat menduduki posisi sebagai berikut :

1\ A

1) awal kata dan umunya berdiri scndiri scbazai suku kata,

misalnya :
(90) [okan] 'makanan’
[oras] 'bekas rumah'
[olly] 'kulit rotan’
[okoy] 'beri’
2) suku terbuka di tengah, misalnya :
(91) [botUk] 'tengaht’
[solay] 'buncit'
[kolis] licin’
[ s0lop] ‘celup'
3) suku terbuka di akhir, misalnya :
(92)/[tamo] ‘paman’
[eso] lagi'
[bulo] kelahi'
[jojo] 'tanpa hasil'

[yo] terdapat pada suku terbuka di akhir dan umumnya berdiri
sendiri sebagai suku kat, misalnya
(93) [biyo] 'baru’
[deyo] 'banyak’
[keyudeyo]  'orang hutan’

[ c] terdapat pada suku tertutup dan lebih produktif pada suku
akhir, misalnya :
(94) [ torok] 'parub’
[ bekok] 'kotak'
[ tedot] 'lompat’
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[nonka?] ‘mendaki'

[ wa] terdapat pada sukku tertutup di tengah setelah suku kata yang
berakhir dengan vokoid belakang atas [u]. Data yang ditemukan hanya
pada kata [ buwon] 'bagus’.

2.3.2. Diftong

Diftong yang mempunyai alofon hanyalah [oy] dengan alofonnya
[oy] dan [oy], seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 31
ALOFON [oy]
Alofon Awal Tengah Akhir

[oy] . - [jagoy]
'usil’

[v 2y] - - [v kuwcy]
‘'menggoyang -
kan pohon'

[oy] terdapat pada suku akhir terbuka dan mengikuti kontoid,
misalnya :

(95) [koroy] ‘tegang'
[lamboy] ‘pelet’
[samankeroy] kijang'
[lehoy] "longgar

[cy] terdapat pada suku akhir tertutup setelah suku yang berakhir
dengan vokoid belakang atau [u] sehinggamuncul bunyi luncuran
[w] yang agak jelas, misalnya :

(96)[ ruwsy] 'pohon melambai karena air'
[ juway] ‘daun melambai karena angin'
[ nuwsy] ‘'menghalau ayam'

[ kuwoy] 'menggoyangkan pohon'
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2.5.3. Konsonan

Konsonan yang mempunyai alofon adalah [p,b,t,d.k.h,r], yang
dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Alofon Konsonan [p]

Konsonan [p] mempunyai alofon [p B/, seperti terlihat pada tabel
berikut ini.

TABEL 32
ALOFON [p]
Alofon Awal . Tengah - Akhir
[p] [panuk] [maripa] -
"bakul' ‘putih’
p] . - [nelap]
'menjilat’

[p] (lepasO terdengar apabila sebagai onset duku, seperti yang terlihat

pada contoh berikut.

(97) [paku] 'paku’
[ pontay] letak’
[lipe] gigi'
[upan] 'belalang’
[papulu?] ‘burung’
[maripa] 'putih’

[p] (tidak lepas) terdengar apabila sebagai koda suku akhir, misalnya
(98) [lap] lap

[tukUp] 'berhenti’
[nankap] 'menebas’
[madep] ‘tebal’
[asEp] ‘asap’

b. Alofon Konsonan [b]

Konsonan [b] mempunyai alofon [b,mb], seperti terlihat pada
tabel berikut ini.
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TABEL 33
ALAFON /b/
Alofon Awal Tengah Akhir
[b] [ buqas] [kalabimbiy] -
'bagus' 'belimbing’
[mb] [mboh] [tummbay] -
'atas’ ‘tanah longsor’

[b] (lepas) terdengar onset suku, seperti pada contoh berikut ini.
(99) [bulo] ‘berkelahi’
[bankay] 'mayat’
[ube] ‘dukung’
[kabUn] 'kebun'
[ narombon]  'mencucur’
[mb] terdengar sebagai onset suku dan umumnya suku akhir setelah
suku yang berakhir dengan koda nasal [m], seperti pada contoh

berikut ini.

(100)mbo?] 'tidak mau'
[ummba?] 'ikut’
[mammbay] ‘memanjat’
[tammbay] 'jasa’

c. Alofon Konsonan [t]
Konsonan /¢] mempunayi alofong /z,t/, seperti yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 34
ALOFON [1]
Alofon Awal Tengah Akhir
[t] [tena?] [itak] -
'tubuh’ ‘nenek’ "
[t] - . [rapit]
'tertulari’
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[t] (lepas) terdengar apabila sebagai onset suku, seperti terlihat pada
contoh berikut ini.

(101) [teluy] ‘telur’
[tambUn] 'ular besar'
[mati] ‘mati’
[putin] ‘ujung’
[malintay] 'kuning'

[t] (tidak lepas) terdegar apabila sebagai koda suku akhir, seperti
terlihat pada contoh berikut ini.

(102) [haot] 'sudah’
Inalli] 'bereengketa’
[rahaf] 'buruk’
[sagif] ‘'marah’
[bansolat] ‘bisul’
d.Alofon Konsonan [d]

Konsonan /d] mempunyai alofon /d,nd]. Pada tabel berikut ini
dapat dilihat alofon tersebut.

TABEL 35
ALOFON /ad]
Alofon Awal Tengah Akhir
[d] [dona?] [kanadoy] -
'dia’ 'diayun’ =
[d] - - [abud]
ribut’
[nd] - [pondEn]
'pohon’
[d] (lepas) terdengar apabila sebagai onset suku, seperti terlihat
pada
contoh berikut ini.
(103) [dele?] 'sebentar’
[dEgkot] ‘timpang'
[dada] 'dada’

[ gudEﬂ 'godek’
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[mandaw] ‘mandau’

[d] (tidak lepas) terdengar apabila sebgai koda suku akhir dan sering
bervariasi dengan [¢]. Perhatikan contoh berikut ini.
(104) [garuju:?] - [garujut] 'debar’
[kadud] - [kadut] ‘tempat uang dari kain'
[abud] - [abut]  'ribut
[ gurid'] - [purit]  'memotong dengan penggaris'

[nd] (lepas) terdengar sebagai onset suku akhir setelah suku yang
berakhirdcngan kodanasal [ii]. berkutini dapat dilihatcontohnya.

(105) [panndEr] 'bicara’
[kanndi] 'kendi'
[anndi] ‘adik’
[unndan] 'bantal’

[benndar] 'bangun'

Akan tetapi, bunyi nasal itu tidak begitu tampak apabila pada bentuk
serapan, terutama dari bahasa Indonesia. Perhatikan contoh berikut ini.
[kandai;] 'kandang'
[sendUk] 'senduk’

e. Alofon Konsonan [k]

Konsonan [ k] mempunyai alofon [k k] seperti yang terlihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 36
ALOFON [k]
Alofon Awal Tengah Akhir
[k] [kuli] [iken] -
. '‘tidak mau' 'pojok’ .
[k] - - [luntik]
'keruh'

[k] (lepas) terdengar apabila sebagai onset suku, seperti padzi contoh




berikut ini.

(106) [kamalEh]
[kami]
[kampil]
[akay]
[akEn]
[tankalaga]

[k] (tidak lepas) terdengar apabila sebagai koda suku akhir, seperti

pada contoh berikut.
(107)/anak]
[piyak]
[surUk]
[kanapl k]

f. Alofon Konsonan [h]

Konsonan /#] mempunyai alofon [h,k], seperti terlihat pada tabel
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'keberanian’
'kita'

'kita'

'aduh’
'keponakan’
'laba-laba’

berikut ini.
TABEL 37
ALOFON [h]
Alofon Awal Tengah Akhir
[h] [hiku] [tuhi?] [kenah]
'siku’ 'di samping' ‘ikan’
[h] [hu?] [muhuk] -
'saja, juga’ 'beri-beri’

[h] (lepas) terdengar apabila :
1) sebagai onset suku, seperti pada contoh berikut ini.

(108) [huyi]
[mahanay]
[tahu?]

'sungai’
'sakit'
'anjiﬂg'
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[lalulhuy] langsung’
2) sebagai koda suku akhir, seperti pada contoh berikut.
(109)[Unih] 'tadi’
[lumah] 'piring’
[tanunuh] 'dicium’
[sapuluh] ‘sepuluh’

[h] terdengar pada onset suku. Data bunyi ini yang diperoleh sangat
terbatas, yaitu seperti contoh berikut.

(110)[muhuk) 'beri-ber
[bii?] 'saja, juga'
[nuhUn] 'ke'
[muhUy] 'kumbang'

g. Alofon Konsonan [r]

Konsonan /r] mempunyai alofon /r,dr], seperti terlilhat pada tabel
berikut ini.

TABEL 38
ALOFON [r]

Alofon Awal Tengah Akhir

[r] [ranu] [?ire?] [salawar]
air 'satu’ 'baju’
[dr] - [andraw] -

hari’

[r] terdengar sebagai berikut :
1) onset suku, seperti pada contoh berikut.
(I'11)/rela) 'iklas, rela’
[rikuf] 'rumput’
[rinriy] ‘dinding’
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[parEREn] "Tuka'
[suruk] 'ikat'
~ 2) koda suku, umumnya koda suku akhir, berikut ini dapat dilihat
contohnya.
(112)[pErlu] 'penting'
[warna] 'wama'
[gugUr] "rontok’
[pagar] 'pagar’
[mang ter] 'menggigil’

I AT taedn

[dx] tcrdengar scbagai onsct setclah suku yang berakhir dengan koda
nasal /n]. Umumnya pada suku tertutup, seperti pada contoh

berikut ini.
(113) [andre?] 'tidur’
[andrUs] ‘mandi’
[andruy]| 'hubungan kekeluargaan karena
perkawinan'
[ pana’ruZl 'timbunan kayu'

2.6. Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distribusi
Fonem
2.6.1. Gugus Konsonan

Dengan pengertian bahwa gugus konsonan adalah beberapa
konsonan yang merupakan satu kesatuan, sesbenamyaberdasarkan data
yang diperoleh dalam bahasa Bayan, tidak ditemukan gugus konsonan
yang mumi, artinya konsonan-konsonan yang tergabung itu sama-sama
terucapkan dengan jelas.

Gugus konsonan yang diteumukan, salah satu konsonan itu terdengar

tidak jelas. Gugus konsonan tersebut adalah sebagai berikut.

a. [nd] yang ditranskripsikan [nd]. Bunyi [n] sebenamya hanya
pengaruhbunyinasal [/ n] sebagai koda suku didepannya. Jumlahnya
pun sangat terbatas, seperti pada [ponndEp] 'pohon', [panndEr]
'bicara', [kanndi] 'kendi'.

b. [mb] yang ditranskripsikan [mb], seperti pada [mboh] ‘atas,
[mbo?] 'tidak mau', [rammbay] 'buah rambai'. [ummba?] 'ikut’.
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¢. [dr] yang ditranskripsikan /dr], seperti pada [andrus] 'mandi’,
[gEndrIy] 'gong', [pandruk] 'timbunan kayu'. Ini juga pengaruh
bunyi [n] sebagai koda suku di depannya.

d. Disamping itu, ada variasi ucapan [b/], tetapi jumlahnya sangat
terbatas, seperti pada pasangan berikut ini.
[sabalas] - [sablas] 'sebelas’
[ bolay] - [ble] ‘rumah’

2.6.2. Deret Vokal

Deret vokal adalah dua vokal atau lebih yang berjaja, tetapi
masing-masing mempunyai puncak kenyaringan ucapan. Dengan
demikian, berarti bahwamasing-masing merupakan suku yang berlainan.
berdasarkan data yang diperoleh, deret vokal bahasa Bayan dapat
dillihat pada tabel berikut ini.

TABEL 39
DERET VOKAL

Deret Vokal | Posisi Awal| Posisi Tengah | Posisi Akhir

(1) (2) (3) (4)
[i+i] - - -
[i+e] . [SiER] -

‘cekik’
[PIiEK]
‘peras’
[riyEh-riyEh]
'‘gerimis’
[i+a] - [miyatuni] [nakiya]

'besok pagi’ anak
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(1) (2) (3) (4)
[pivak]
‘ayam’
[nariyah]
‘menginjak’
[i+u] - [diyum]
‘teduh’
[riyum]
'senyum’
[piyut]
‘cicit'
[i+0] [iyap] [tiyon] [biyo]
'isap’ 'beo’ ‘baru’
[siyon]
‘amat lapar’
[i+ e] - - -
[e+i] - [yeitu] -
'betul itu'
[e+e] - [de?ene] [pe?e]
'Ssupaya’ kaki'
[e+a] . [deyam] [pareya]
'leher’ 'asin’
[kamean] [mea]
kuning' 'merah’
[e+u] - [teyuy] [teyu]
'terung’ 'tebu’
[e+0] [leyon] [keudeyo]
‘berwamna’ ‘orang hutan'
[keyol] [deyo]
'kejujuran’ ‘banyak’

[reyol]
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ey

(2

(3)

C))

[e+ e]

[a+i]

[a+e]

[a+a]
[a+u]

[a+0]

[a+3]

[u+i]

[u+e]

[u+a]

[u+u]
fu+o]

[aur]
'ricuh’

[uwah]
'kena’

[dain]
‘dendeng'
[pain]
'kalong’
[mais]
'kurus'

[ ahaEg]

nati

[jaur]
'kabur’
[jauy]
'katak besar'
[jaun]
'‘awan'
[haost] -
'sudah’
[tuwln]
‘putra mahkota
[kuwlt]
‘cungkit’
[suwli]
'membelokkan
dayung'
[ruwe?]
‘dua’

[ ruwak-]
'genangan air'
[luwan]
Tubang'
[juwal]
'tumbang'

[buwon]

[hau]
'garam

[tau]
'dapat’

[buwa]
‘buah’
[baluwa]
‘keluar’
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(1) (2) (3) 4)
'bagus’
[ kuwot]
' (ter) golak’
[u+ e] - - -
[o+i] [oit] [joit] [oi]
‘bawa’ ‘waktu' 'ya'
[oi]
'yal
[o+e] - . [8U€] -
'pesiar’
[o+a] - [patowan]
‘memberitahu’
[o+u] - -
[o+0]
[o+ e] P

Deret vokal yang terdapat pada Tabel 39 di atas,jika dibuat bagan,
akan tampak sebagai berikut ini.
Bagan 1 -

[e]
[a]
[i] + Y ful

[o]
Bagan 2 =
(1]
[e]
[e] + < [a]
[u]
L[ol

Bagan 3
[i]
[e]
[al + [u]
[o]
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Bagan 4

(1]
[e]
[u] + [a]
[o]

Bagan 5

{i]
[o] + [e]

I~1
L4]

2.6.3. Pembatasan Distribusi Fonem

Berdasarkan data yang tersaji pada 2.1.1, 2.1.2, dan 2.1.3, serta

analisis pada 2.4. dan 2.5, distibusi fonem dalam bahasa Bayan dapat
dikemukakan sebagai berikut.

a.

Semua vokal [i,e, 2,a,u,0] dapat menduduki puncak pada suku kata
dalam posisi awal, tengah, dan akhir. Kecuali [e] tidak terdapat
pada posisi akhir.

Semua diftong [ey,ay,oy,ow,aw,uy.sw] menduduki puncak suku
dan hanya terbatas pada suku akhir.

Konsonan yang dapat menduduki onset suku ialah
[p,b,r,d,k,g,j,s,h,m,n,y,r‘z’,l,r,w,y], sedangkan [?] tidak dapat
menduduki onset.

Konsonan yang dapat menduduki koda suku ialah
(p.t.dk,?.s,h,mny, Lr] dan yang tidak dapat menduduki koda
ialah [b,g.j,7,w,y].

Semua konsonan dapat menduduki posisi tengah. Posisi awal juga
dapat diduduki semua konsonan, kecuali /7 ], sedangkan yang dapat
menduduki posisi akhirialah /p,t,d.k,? s,h,m,n,g,l,r] dan yangtidak
[b.gjnw.y].

Gugus konsonan [nd], dan [dr] dalam jumlah yang sangat terbatas
hanya dapat menduduki posisi tengah, sedangkan /mb] dapat
menduduki posisi awal dan tengah.

Semua vokal dapat menduduki posisi pertama dalam deret vokal,
kecuali [2].

Konsonan {w] dan [y] pada posisi akhir hanya dianggap sebagai
pembentuk diftong sehinggatidak dianggap sebagai fonem tersendiri.
Pada tabel berikut ini dapat dilihat distribusi fonem tersebut.
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TABEL 40
PEMBATASAN DISTRIBUSI FONEM

Fonem

Kedudukan dalam
Suku Kata

Posisi dalam

Kata

Onset

Puncak

Koda

Awal

Tengah

Akhir

(1

)

(3)

C))

(6)

(7

vokal

i/
le/
/a/
1o/
n/
/o/
Diftong
ley/
/ay/
/oy/
Juy/
[/Ew/
faw/
Jow/
Konsonan
/p/
o/
n
1d/
/k/
Ig/
ik
i/
/s/

<< << <<

< <

c<c<c <<

<c<ce<c<cc<

<t << <

<

<< < <c<<

< <

<< <c<c<c<

LeELEL gL« d

< <<

<< <cccc<e <<

<' <<<' <

<




/m/
n/
/5
Iy
/t/

Iw/
ly/

< << ce<
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<< <
<< <

<< <

LLLL L gL 4%

<L L g Leg
l<<<l

Keterangan
V = ada
- = tidak ada

2.7. Struktur Suku Kata

Berdasarkan data yang diperoleh, struktur suku kata bahasa Bayan
dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Satau fonem dengan struktur V, yang berkedudukan sebagai puncak.
Misalnya pada contoh berikut ini.

(114) [ 2itak]
[eke]

[amun]
[wuwa]
[nakiya]
[uhan]
[lau]
[ omuE]

‘nenek’
‘parang’
'kalau'
'buah’
‘anak-anak'
'lama’
'lapar’
‘remuk’

b. Dua fonem dengan struktur VK, yang berkedudukan sebagai puncak
dankoda. Misalnya pada contoh berikut ini.

(115) [intu?]
[suwlt]
[empa’]
[siEH
[agkar]

'simpan’

- 'membelokkan dayung'

'menginang’
|perasl
‘bunyi dengkur
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[karuwan] 'besok lusa’
[ummba] "ikut'
[diyum] "teduh’

[ ompal? ] ‘pukul'
[buon]

¢. Dua fonem dengan struktur KV, yang berkedudukan sebagai onset dan
puncak. Misalnya pada contoh berikut ini.

(116) [hiris] 'iris'
[rampi] ‘menghampiri’
[raka] 'kemarin'
[malc] "belum’
[saka?] 'menyeka’
[nEIER] 'menelan’
[bariri] '‘bayam’
[suba] 'coba’
[pupUt] 'pompa’
[pintu] "jendela’
[noyak] 'meninggal’
[balo] ‘rambut’

d. Tiga fonem dengan struktur KVK yang menduduki onset, puncak, dan

koda. Misalnya pada contoh berikut ini.

(117) [inkin] 'kelingking'
[linkoy] 'usus'
[tempoy] 'ubah’
[leleh] ‘meleleh’
[anam] 'sayup-sayup'
[moansit] 'melompat’
[aran] 'nama’
[hampas] 'hempas'
[kumpan] 'sarung pisau’
[kukUt] 'bajak’
[solop] ‘celup’
[nogka ?] ‘'mendaki’
e. Satu fonem dengan struktur D, misalnya pada contoh berikut.
(118)/?inay] 'ibu’
[kaniay] 'dijual’
[niuy] 'kelapa’
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[siuy] ‘sembilan’
[teaw] lihat'
[neaw] 'melihat’
[guoy] 'goyang'

f. Dua fonem dengan struktur KD, yang berkedudukan sebagai
onsct dan puncak. Misalnya pada contoh berikut ini.

(119)[holey] ‘banjir

[teluy] ‘telur’

[lehoy] 'longgar

[logay] ‘Tamban’

(unawj ‘uru

[pulow] 'pusing'

[sEw] ‘bunyi minyak panas ketika
dimasuki ikan, tempe, dan
sebagainya'

[jsw] ‘bunyi benda panas yang

dicelupkan ke dalam zat cair'.

Uraian struktur suku kata di atas, apabila dipolakan, akan
tampak seperti pada tabel berikut ini.

TABEL 41
STRUKTUR SUKU

Jumlah Fonem Struktur Kedudukan
satu fonem \Y puncak

D puncak
dua fonem VK puncak, koda

KV onset, puncak

KD onset, puncak
tiga fonem KVK onset, puncak,

koda

Keterangan :
V = vokal

K = konsonan
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D = diftong

Catatan

[nd], [mb], dan [dr] termasuk pola KVK atau KV karena unyi-bunyi
tersebut dianggap sebagai satu fonem, yaitu /d/, [b], dan [r] (lihat
2.4.4:¢.t,9).

2.8. Unsur Suprasegmental

Pada analisis unsur suprasegmental ini akan dibicarakan mengenai
ciri nada, ciri tekanan, ciri sendi, dan ciri durasi yang hanya terbatas
pada konstruksi kata. Berikut ini diuraikan keempat ciri tersebut.

2.8.1. Ciri Tekanan

Ciri tekanan ini dibedakan atas empat macam dengan kriteria
sebagaiberikut

tekanan keras dengan tanda /./. ]
tekanan agak keras dengan tanda /.4.]
tekanan sedang dengan tanda /..>]
tekanan lemah dengan tanda/.Y. ]

a. Tekanan Kata Bersuku Satu
Kata yang bersuku satu pada umumnya mendapat tekanan keras,
misalnya seperti pada contoh berikut ini.

(120) [fie] 'bu’
[Fe] 'ya'
[oy] 'ya'
[ey] hei’
[kEwW] ‘suara rusa’
[hé?] di’
[re?] 'yang'
[wi?] ke’

b. Tekanan kata Bersuku Dua
Kata bersuku dua umumnya bertekanan sedanga dan agak keras,
misalnya seperti pada contoh ini.
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(121)7ali] 'gali’
[empd] ikan gabus'
[subUr] 'subur
[piar] 'pandai’
[dahdw] =~ 'danau’
[rankay] 'kerangka'

c. Tekanan Kata Bersuku Tiga _
Kata bersuku tiga umumnya bertekanan sedang, agak keras, dan
agak lemabh, seperti pada contoh berikut ini.
{112)] karodot] 'kemaluan laki-laki'
[ narombon] 'mencucur
[balayiy]  'berenang
[maha’)za J] 'sakit’
[lakawdi n] 'pingang’
[saldwdy] 'celana’
d.Tekanan Kata Bersuku Empat
Kata bersuku empat umumnya bertekanan, seperti pada contoh
berikut ini.
(123)[pulaukdyii] hutan’
[ kalabam‘bag] 'kupu-kupu’
[ kalablmbt n] ‘'belimbing'
[ puyakala] 'kalajengking’
[ tarasaAuy i ‘terantuk’
Berdasarkan data yang diperoleh, belum ditemukan tekanan yang
distintif dalam bahasa Bayan.

2.8.2. Ciri Nada

Ciri nada dibedakan atas empat ciri sebagai berikut:

nada rendah dengan angkal
nada sedang dengan angka?
nada tinggi dengan angka3
nada sangat tinggi dengan angka4

a. Nada Kata Bersuku Satu
Kata bersuku satu umumnya bernada tinggi. Misalnya seperti
pada contoh ini.
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(124) [ye] 'ya'
'hei’
éw] ‘bunyi senapan'
wx 2] 'ke'
[mbh ] ‘atas'
[jam] Jam'
b.Nada Kata Bersuku Dua

Kata yang bersuku dua umumnya bernada sedang untuk kata yang
tertutup pada posisi awal, sedangkan apabila pada posisi awal terbuka
bermada rendah, dan sedang, seperti pada contoh ini.

[125] [pﬁuUr]
[/cmtar]
[ kakah ]
[mdag]
[ :mgw]
[ mtaw]
[anra) ]
[éxa ]
[ uhan]

‘bedak’

Inyi m L}
'kakek'
‘sedang’

‘turun’
'diperkirakan’
‘tidak jelas'
‘dusta’
‘Jarang’

. Nada Kata Bersuku Tiga
Kata bersuku tiga umumnya bermada sedang, sedang, dan tinggi,

seperti di bawah lm

(126) [papur3a ] 'pura-pura’
[ banxolct ] 'bisul’
[ g Iampcn ]  'terapung’
[ lankuw&h ] ‘lengkuas’
[k karewcm )] 'kerbau'
[ karc wan ] ‘tahu’
d.Nada kata Bersuku Empat
Kata bersuku empat umumnya bernada sebagai contoh berikut ini.
127 [ ragkélé’;wc 7l 'kecoa'
[ d&rahaka 'durhaka’
[ sama_r]ker 0y ] 'kijang'
[ ka‘labar?:baﬁ] 'kupu-kupu'
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Berdasarkan data yang terjaring,tidak ditemukannada yang distingtif
dalam bahasa Bayan.

2.8.3. Ciri Sendi
Sendi atau pemenggalan padakata bahasaBayandapat dikekukakan

sebagiai berikut :
a. Kata yang mengandung pola suku V

(128)/?i+ma] 'raba’
[a+na?] 'sana’
[u+IET] 'ulat’
[ba+iu+wa] kcluar’
[de+yo] ‘banyak’
[bi+yo] 'baru’
b. kata yang mengandung pola suku KV
(128) [ku+l1i] ‘tidak mau'’
[ka+kah] 'kakak'
[la+na+kan] ‘cempedak’
[na+kif] 'tupai’
[pa+la+nuk] ‘kancil’
¢. Kata yang mengandung pola sukuVK
- (130) [ka+in] 'kain’
[da+un] ‘daun’
[de+yam] 'dagu’
[da+Ur] 'kacau'
[du+wit] 'uang'
d. kata yang mengandung pola suku KVK
(131) [pa+dan] 'ilalang’
[jan+gut] 'jenggot’
[gu+rUh] 'guntur’
[man+gu+lun] 'gembung’
[ tan+guh ] 'kiraan'
e. Kata yang mengandung pola suku D
(132)[te+aw] ‘lihat’
[si+uy] ‘sembilan’
[li+ay] 'tenang’
[gu+oy] 'goyang'

f. Kata yang mengandung pola suku KD
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(133) [ta+tay] 'hampar’
[ko+roy] ‘tegang'
[ka+puy] ‘memojok’
[ha+key] 'islam’

Berdasarkan data yang diperoleh, tidak ditemukan sendi atau
pemenggalan yang membedakan makna dalam bahasa Bayan.

2.8.4 Ciri Durasi

Berdasarkan data yang diperoleh, ciri durasi atau bunyi panjang
dalam bahasa Bayan hanya terdapat pada kata yang terdiri atas satu
suku. Bunyi panjang itu dapat berada di awal kata, tengah kata, dan
dapat pula di akhir dalam posisi terbuka atau tertutup.
a. Bunyi Panjang pada Awal kata

Bunyi panjang yang ditemukan pada awal kata hanya pada [u:s]
'he’ (untuk menghalau ayam).
b. Bunyi Panjang pada Tengah kata pada Suku Tertutup

(134) [si:t'j 'meraut’
[ri:s] 'tipis sekali'
[me:T] 'tajam’
[ pe:t7 ‘pahat’
[pe:s] 'sakit kurus'
[ ra:ﬁ 'kotor'
[ba:n] ‘'nama ikan'
[ra:n] 'dahan’
[ sa.‘t‘] ‘bakat'
[pu:f] 'bunyi kentut'
[ru:s] 'baik-baik’
[ .y ] 'gendang’
C. Bunyi Panjang pada Akhir Kata pada Suku Terbuka
(135) [ma:] terang’ [ja:] 'desa’

Berdasarkan data yang diperoleh, juga tidak ditemukan durasi
yang bersifat distintif falam bahasa Bayan.

2.9. Uraian Ejaan

Sesuaidengan hasil yang diperoleh dari penelitianini, usul ejaan ini
mengacu pada usul sistem penulisan fonem. Hal ini memperhatikan
bahwa huruf yang dipakai dalam penulisan kata adalah huruf latin.
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Dengan demikian, tidak semua bunyi yang ada dalam bahasa Bayan
dapat dilambangkan dengan sempuma dengan menggunakan huruf
Latin. Oleh sebab itu, titik berat pertimbangan dalam pengusulan
penulisan fonem ini adalah pertimbangan kepraktisan. Ini dimaksukan
agar memberi kemudahan para pemakai bahasa Bayan.

Disamping hal di atas, dalam hubungannya dengan keberadaan
bahasadaerah, pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, sistem
penulisan ejaan bahasa Bayan mengacu pada sistem ejaan dalam
bahasa Indonesia. Dengan demmikian, akan terjadi keseragaman
penulisan antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia untuk aspek-
aspek yang bisadiseragamkan. Keseragamanini diperlukandalamrangka
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia itu
sendiri, termasuk dalam bidang pengajarannya.

Dengan mempertimbangkan beberapa hal di atas, usul ejaan yang
dikemukakan adalah sebagai berikut.
1) [i] dengan alofonnya [i,?i,i./, dan wl] dilambangkan dengan
huruf [i/. Bunyi panjang dilambangkan dengan huruf ganda.
Perhatikan contoh berikut :

(136) [hiris]  ----- > <hiris> 'iris’
[?ima]  ------ > <ima> 'raba’
[riis]  ---—-- > (riis) 'tipis sekali’
[hikls] ------> (hikis) 'kikis'
[kuwlf] - > (kuit] "cungkit

2) [e] dengan alofonnya [e,e. E] dilambangkan dengan huruf [e]
kecuali bunyi-bunyi yang dilambangkan dengan ganda, seperti
pada contoh inii.

(137) [eso]  ------ > <eso> lagi'
[med] ---—-- > <meet> 'tajam’
[nEIEn] ----- > <nelen> 'menelan’

3) [ejdilambangkan dengan huruf /e], seperti pada contoh berikut.
(138) [3nk9r_] ----> <engkor> 'bunyi dengkur'
[maoyah] ---> <meyah> 'pedas’
[tanom] ----> <tanem> ‘lama sekali’
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4) [a] dengan alofonnya [a,a:, wa,ya] dilambangkan dengan huruf
[a] dan bunyi panjang dengan huruf ganda, seperti pada contoh
berikut ini.

(139) [aran] ——---> <aran> 'nama’
[nan]  eeeee > <naan>  ‘ada’
[maru*an]  ------- > <maruan> ‘ikan jelawat’
[nakiva] - > <nakia> ‘anak’

5) /u/dengan alofonnya [u,Yu,u:U] dilambangkan dengan huruf <u>
dan bunyi panjang dilambangkan dengan huruf ganda, seperti
berikut ini.

(140)fulas] = ------- > <ulas> 'sprei’
[puli] - > <puli> lagi’
[dum] e > <dium> 'teduh'
[ru:s] -------> <quus> ‘baik-baik’
[efedt) Y ek > <rikut> 'rumput’

6) /o/ dengan alofonnya / 0, Y0,c,’c,*)] dilambangkan dengan huruf
<0>, seperti berikut dibawah ini.

(141) [olan] - > <olang> 'batas,jarak’
[hobo] - > <hobo> ‘'penyengat’
[bio] - > <bio> 'baru'
[cmp;m] ------- > <ompan> ‘racun’
[tedot]  eemeee- > <tedot> 'lompay’
[sPPon] e > <siong> 'sangat lapar
[bu¥on] - > <buon> ‘'bagus’

7) [ey] dilambangkan dengan huruf <ei>, seperti berikut.

(142)[retey] ------- > <retei> 'deret'
[ley] - > <lei> ‘'batu tulis'
[ey] - > <hei> ‘'hel'
8) [ay] dilambangkan dengan huruf <ai>, seperti berikut.
(143)/oray] = ------- > <orai> 'tengkawang'
[amay] = ------- > <amai> 'ayah'
[saday] - > <sadai> 'sandar

9) [oy] dengan alofonnya <oy,y>, dilambangkan dengan huruf
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<oi>,seperti berikut ini.

(144)/kalekoy] -—----->  <kalekoi> 'geli’
[poloy] - > <poloi> 'telanjang'
[oy] - >  <0i> 'ya'
[nu*oy] - > <nguoi> ‘'menghalau ayam'

10) [uy] dilambangkan dengan huruf <ui>, seperti berikut ini.

(145)[uluy]  ----e-- > <ului> 'sawo hutan’
[sabuy] = - >  <sabui> ‘'nama akar'
[tarasakuy]  -------- > <tarasakui> 'terantuk’

11) [Ew] dilambangkan dengan eu, seperti berikut.

(146)[JEw] —---- >  <jeu> 'bunyi benda panas yang
dicelupkan kedalam zat
cair'
[KEw] e >  <keu> 'bunyi rusa’
[PEw] e >  <beu> 'bunyi senapan'

12) [aw] dilambangkan dengan huruf <au>, seperti berikut ini.

(147)/haw] - >  <hau> ‘wah’
[unaw] = ceeeeeo > <unau> ting'
[kansaw] -------- > <kansau> 'encer

13) fow] dilambangkan dengan<ou>, seperti berikut.

(148)[kolow] —--m-m-- > <kolou> 'kura-kura'
[gow] e > <gou> 'gema
1037 A——— > <ou> ‘eh, (teriak)'

14) /p/ dengan alofonnya [p,p] dilambangankan dengan huruf <p>,
seperti berikut ini.

(149)/ pintu]  -------- > <pintu> 'jendela’
flipe] e > <lipe> ‘gigi’
[atap] = - > <atap> ‘atap’

15) /b/ dengan alofonnya [b™b] dilambangkan dengan hurup <b>
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seperti berikut ini.

(150) [buleh] _ = cmeemee- > <buleh> ‘sering'
[kanababat =~ = ------— > <kanababat> 'diikat’
[tim™ba?] = e > <timba> 'timba’

16) t/ dengan alofonnya [t,E] dilambangkan dengan huruf <t>, seperti
berikut ini.

(151) [taguh] ------ > <taguh> 'kebal'
[pullg] - e > <puting. 'ujung'
[sanit] - > <sangit> 'marah’

17) /d/ dengan alofonnya /d,d,*d] dilambangkan dengan huruf <k>,
seperti berikut ini.

(152) [dime]  -———-- > <dime> 'lima'
[padan] --—-- > <padang> 'ilalang’
[garujud] - > <garujud> ‘debar’
[pondEn] - > <pondeng> ‘pohon’

18) /k/ dengan alofonnya [k,k] dilambangkan dengan huruf [k], seperti
berikut ini.

(153) [kuman] = -------- > <kuman. ‘'makan’
[lanakan] -------- > <lanakan> 'cempedak’
[suruk sidy <suruk> ‘'ikat

19) /?/ dilambangkan dengan <0>, seperti berikut ini

(154) [iya?kayu] - > <iyakayu> 'ubikayu’
[ma?intem] ----- > <maintem> ‘hutan'
[ade?] - >  <ade> ‘buat’
[raha] = - > <raha> 'darah’

20) /g/ dilambangkan dengan huruf <g>, seperti berikut ini.

(155) [galas] ----> <galas> 'gelas’

[tagar] - > <tagar> 'karat'
[badegu]  --—--- > <badegu> 'bersenandung’

21) /j/ dilambangkan dengan huruf <j>, seperti berikut ini.
(156) [jatus] ----- > <jatus> 'seratus'
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[rajin] - > <rajin> 'sering’
[jujur] == > <lujur> Jujur

22) /s/ dilambangkan dengan huruf <s>, seperti berikut ini.

(157) [samale] —  --—--- > <samale> 'harus'
[musik7 ————— > <musik> 'berkunjung'
[nipas] - > <nipas> 'setelah’

23) /n/ dengan alofonnya [h,h] dilambangkan dengan <h>, seperti
berikut ini.

158)  [hizi) ---->  <hiku> ‘siku'
[pahu] ---->  <pahu> 'pipi'
[unih] - > <unih>  ‘tadi’
[muhuk] —-->  <muhuk> 'beri-beri’

24) /m/ dilambangkan dengan huruf <m>, seperti berikut ini.

(159) [marusik] ---->  <marusik> 'runcing’'
[pamale] ----- > <pamale> 'tanaman'
[kinum] - >  <kinum> ‘'minum’

25) /n/ dilambangkan dengan huruf <n>, seperti berikut ini.

(160) [nipas] ---->  <nipas> ‘setelah'
[kanisu] -----> <kanisu> 'dicoreng'
[ulan] - > <ulan>  ‘'bulan’

26) /n/ dilambangkan denagn huruf <ng>, seperti berikut ini.

(161) [nanUk] - > <nyanyuk>'keliru'
[nonot] - > <nyonyot> 'nekat
[nanat] - > <nyanyat> ketagihan'

27)/n/ dilambangkan dengan huruf <ng>, seperti berikut ini.

(162) [nilar] ---->  <ngilar> 'melirk’
[enuh] ---->  <enguh> ‘berbau’
[mansilin] ---->  <mansiling>'terbang’

28) /V/ dilambangkan dengan huruf <1>, seperti berikut ini.
(163) [lapas] ----- > <lapas> 'lepas’
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[malan] - > <malan> 'pergi'
[kawal] -----> <kawal> 'teman’'

29) /r/ dengan alofonnya [r,d r] dilambangkan dengan huruf <r>,
seperti berikut ini.

(164)[ruyan] - > <ruyan> 'durian’
[ari] eee-- >  <ari> ‘tongkat'
[sampur] - > <sampur>'campur
[gendring] - > <gendring>'gong'

30) /w/ dilambangkan dengan huruf <w>, scperii berikut ini.

(165)[waktu] - > <waktu> 'waktu'
[salawar] = ----- > <salawar>'celana’

31) /y/ dilambangkan dengan huruf <y>, seperti berikut ini.
(166)[yeitu] =+~ wwees > <yeitu> ‘betul itu’
[uyat] - >  <uyat> ‘'urat’
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Uraian di atas dapat disimpulkan dalam bentuk tabel sebagai
berikut ini.
TABEL 42
EJAAN YANG DIUSULKAN

Bunyi Fonem Usulan Ejaan
[i,200:1,wl] i/ <i>
[e.e:E] lel <e>
[3] 1o/ <e>
[a,a:ya,waj 7 <a>
[uw;,yn,ul lul <u>
~[0,y0,2,yo,wc] /ol <o>
[ey] leyl <ei>
[ay] lay/ <ai>
[oy,oy] oyl <oi>
[uy] luy/ <ui>
[Ew] IEw/ <eu>
[aw] law/ <au>
[ow] low/ <ou>
[pP] Ipl <p>
[b,mb] /bl <b>
[t1] 1t/ <>
[d,d,nd] /d/ <d>
[k k] _ 1k/ <k>
(8] 18/ <g>
[?] 12/ <0>
[l Ijl <j>
[s] /s/ <§5>
[h.h] I/ <h>
[m] Im/ <m>
[n] /n/ <n>
[H] /] <ny>
[n Iyl <ng>
] 1/ <>
[r.dr] Irl <r>
[w] Iwl <w>
[yl Iyl <y>
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; yang dianggap sebagai satu fonem /b,r,d/, sedangkan deret vokal yang

BAB III SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab 1 dan Bab 2
dapat disimpulkan bahwa pada saat ini bahasa Bayan dipakai di tiga
buahdesa, yaitu Desa Butong I, Bintang Ninggi I, dan Bintang Ninggi
II. Di samping dipakai sebagi alat komunikasi sehari-hari, bahasa

Bayan juga dipakai pada pertemuan-pertemuan dan upacara adat.
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam bahasa Bayan ditemukan 55

bunyi, yang terdiri dari 22 vokoid, 8 diftong, dan 26 kontoid, yaitu
[i,2i,i:,1,%,e,e:t ,3,a,%aa,a:,u,yu,u:,U,0,50,2,y0,w2];
[ey.ay,0y,cy.uy,Ew,aw,ow]; [p.DbmbtTddndkk g.2)sh hm,
n,t'z',y,l,r,dr,w,y]. Ke-55 bunyi itu tidak semuanya fonemis. Bunyi-
bunyi yang fonemis dan terbukt sebagai fonem sebanyak 31 fonem,
yang terdiri atas 6 vokal, 7 diftong dan 18 konsonan, yaitu /i,e,?,a,u,0/
/ey,ay,uy,0oy,aw,ow,Ew/,dan/p,b,t,d k,?,g, j,s,h,m,n,ﬁ,9,1 ,LW,y/. Bunyi-
bunyi yang lain hanya sebagai alofon, dengan rincian: fonem /i/
mempunyai alofon [i,?i,i:,I*I];/e/ mempunyai alofon [e,e:E];/a/
mempunyai alofon /a,a. Ya,”a]; /u/ mempunyai alofon [u,yu,u:,U]; /o/
mempunyai alofon [o,0y,c¢c,*c], /0y/ mempunyai alofon [oy,cy]; /p/
beralofon /p,p/; /b/ beralofon [b,mb]; /t] beralofon /[t,t]; /d/ beralofon
/d,d,nd/; /k/ beralofon [k k], /h/beralofon /n,h] dan /r/ beralofon [r,°r].

Gugus konsonan mumi tidak ditemukan, yang adahanya [mb,dr,nd]
ditemukan meliputi /i+e/,/i+a/,/i+0/,/e+1i/,/e + ¢/, /e +a/, /e +u/
fe+of/a+i/,/a+el,/a+u//a+0/, /u+il/u+e//u+al/a+i//o+e/
/o+ a/.

Dilihat dari distribusinya, semua vokal dapat menduduki puncak
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suku kata pada posisi awal, tengah, dan akhir, kecualli/o/, yang tidak
ditemukan pada posisi akhir. Semua konsonan dapat menduduki
posisi awal dan tengah, kecuali /?/ tidak terdapat di awal. Konsonan
yang dapat mendudukikodasuku/p.t.d k,? s,,h,m,n,p,l,r] dankonsonan
yang tidak dapt [b,0g,j,8,w,y], sedangkan konsonan yang dapat
menduduki onset suku adalah [p,b,t,d,k,g,j,s,h,m,n,g,ﬁ,l.r,w,y]. Semua
diftong dapat menduduki puncak suku dan hanya terbatas pada posisi
akhir.

Berdasarkan data yang telah dihimpun, tidak ditemukan unsur
suprasegmental yang distingtif walaupun dalam bahasa Bayan
terdapat ciri nada, tekanan, sendi, dan durasi.
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